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ABSTRAK 

Rahma Maulida, NIM. 21591165 “Pengaruh Media Mini Book terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 73 

Rejang Lebong ” Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif siswa 

karena kurangnya penggunaan media pembelajaran yang efektif dan interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui perbedaaan kemampuan kognitif 

siswa sebelum dan sesudah penggunaan media mini book, 2) Mengetahui 

pengaruh penggunaan media mini book terhadap kemampuan kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Pre- 

Eksperimental One Group Pretest-Postetst. Uji coba dilakukan di SDN 72 Rejang 

Lebong dengan melibatkan siswa kelas IVa yang populasi dan sampelnya 32 

siswa.  Kemudian setelah melakukan uji coba saya melakukan penelitian di SDN 

73 Rejang Lebong dengan melibatkan seluruh kelas IV yaitu 20 siswa sebagai 

sampel penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa tes dan dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian dari penggunaan media mini book 

menunjukkan bahwa; 1) Didapatkan perbedaaan yang signifikan antara nilai rata-

rata Pretest dan Posttest yang mana hasil nilai rata-rata Posttest lebih meningkat. 

Berdasarkan hasil rata-rata Posttest dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

terhadap kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah penggunaan media mini 

book. 2) Dari hasil uji menggunakan Paired Sample Test, diperoleh nilai 

signifikan (2-tailed ) sebesar 0,000, nilai thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 

0,05. Maka, Ha diterima dan H0 ditolak, jadi dari analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media mini book berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 73 

Rejang Lebong. 

 

Kata Kunci: Media Mini Book, Kemampuan Kognitif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman di era modern ini memang semakin pesat, begitu 

pula dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. Banyak sekali teknologi 

yang diciptakan guna membantu memudahkan aktivitas manusia sehari-hari. 

Salah satu kemajuan teknologi di zaman sekarang yang selalu digunakan guru 

yaitu media pembelajaran. Penggunaan media di era sekarang sangat berpariasi 

dan memerlukan kreativitas yang akan memudahkan siswa dalam menerima 

pembelajaran yang kita berikan. 

Secara etomologis kata media berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti“tengah, perantara atau pengantar”Gerlach & Ey 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media adalah alat atau 

sarana yang digunakan dalam sebuah proses, sedangkan media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim kepada penerima dengan tujuan mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 
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dan terpecaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
1
 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam 

proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan 

media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan materi agar dapat 

dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, 

membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

pembelajaran. 

Banyak sekali macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Salah satunya media pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah media mini book yang sudah ada dan guru pun bisa 

menggunakan untuk menjadi bagian dari media pembelajaran yang akan 

disampaikan materi yang akan diajarkan sesuai tema. Media mini book 

merupakan media pembelajaran dalam bentuk media visual, media mini book 

ini sangat cocok karena bisa melatih mengetahui pemahaman. Mata Pelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang merupakan mata pelajaran 

baru bagi peserta didik kelas IV SD perlu diberikan berbagai kegiatan dan 

tahapan sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman langsung. 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)  di Indonesia merujuk 

pada pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Ini adalah pendekatan 

terpadu yang menggabungkan aspek-aspek dari ilmu pengetahuan alam (IPA) 

dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Tujuan utama pembelajaran IPAS (Ilmu 

                                                           
1 Arie Rahmawati, “Kelebihan Dan Kekurangan Powtoon Sebagai Media Pembelajaran,” 

Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan 17, no. 1 (January 14, 2022): 1-8, https://doi.org/10.33654/ 

jpl.v17i1.1797. 
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Pengetahuan Alam dan Sosial)  adalah untuk memberikan siswa pemahaman 

yang komprehensif tentang dunia di sekitar mereka, baik dari perspektif alam 

maupun sosial. 

Permasalahan saat ini adalah guru masih belum menguasai teknologi 

yang ada dan dampaknya bagi kemampuan kognitif siswa. Hasil belajar siswa 

tentunya akan berdampak karena kurangnya konsentrasi siswa saat melakukan 

proses pembelajaran sehingga menghasilkan nilai yang rendah. Kemampuan 

kognitif merupakan salah satu dari bidang pengembangan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan untuk agar 

anak mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam 

alternatif pemecahan masalah, pengembangan kemampuan logika, dan 

persiapan pengembangan kemampuan berfikir teliti.
2
 

Gagne menjelaskan bahwa pengaturan kegiatan kognitif mencakup 

penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang 

mengadapi suatu problem.
3
 Belajar merupakan proses melihat, mengamati, 

menalar, mencoba, mengomunikasikan, dan memahami sesuatu. Hastuti, 

menyatakan bahwa proses pembelajaran yang buruk dapat dilihat dari siswa 

                                                           
2 Fatra Mauda and Lukman Arsyad, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui 

Permainan Rancang Balok Di Kelompok B TK Ki Hajar Dewantoro XIII Kecamatan Dungingi 

Kota Gorontalo,” Early Childhood Islamic Education Journal 2, no. 01 (March 25, 2021): 101–13, 

https://doi.org/10.58176/eciejournal.v2i1.228. 
3 Lina Oktariani Utami, Indah Sari Utami, and Nora Sarumpaet, “Penerapan Metode 

Problem Solving Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Bermain,” Tunas Siliwangi : Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi 

Bandung 3, no. 2 (2017): 175–80, https://doi.org/10.22460/ts.v3i2p175-180.649. 
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diantaranya, yaitu siswa hanya mengharapkan bantuan guru serta tidak adanya 

upaya untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu guru memegang peranan yang sangat penting di dalam 

kelas untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam proses 

pembelajaran. Agar dapat memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran 

ataupun materi yang diberikan yaitu  dengan pengunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan sebuah pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian 

dan kemauan siswa serta mendorong dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN 73 Rejang Lebong, peneliti 

menemukan bahwa beberapa siswa yang kemampuan belajarnya rendah 

disebabkan karena guru tidak menggunakan media pembelajaran saat proses 

pembelajaran sehingga dapat menimbulkan kurangnya konsentrasi siswa, siswa 

cepat bosan, pembelajarannya monoton, dan kemampuan kognitif siswa rendah 

dalam bentuk hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. Dan dikuatkan juga 

dengan hasil wawancara bersama wali kelas IV beliau menjelaskan bahwa 

pemanfaatan media yang kurang dikarenakan guru masih menyesuaikan 

perubahan dari kurikulum K13 ke kurikulum merdeka. Dengan begitu 

mengakibatkan penggunaan media yang kurang maksimal serta menyebabkan 

rendahnya kemampuan kognitif peserta didik.
4
 Saat ini, dengan kemajuan 

teknologi telah tersedia berbagai macam situs web yang dapat dimanfaatkan 

oleh pendidik sebagai media pembelajaran. Media mampu meningkatkan minat 

                                                           
4 Wawancara dengan Ibu Nicky Lizarini, S.Pd, Gr selaku Wali Kelas IV SDN 73 Rejang 

Lebong. 
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dan semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, 

berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi dengan wali kelas IV SDN 73 

Rejang Lebong terdapat hasil ulangan harian siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPAS dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data hasil ulangan harian siswa kelas IV di SDN 73 Rejang Lebong 

Kelas KKTP Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

siswa tuntas 

Jumlah siswa 

belum tuntas 

Tuntas 

% 

Belum 

tuntas % 

IV 70 20 8 12 40 60 

 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong 

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel 1.1, diketahui bahwa dari 20 

siswa hanya ada 8 siswa yang tuntas atau hanya 45% dan selebihnya 12 siswa 

atau 60% belum tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan, pencapaian kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran 

IPAS masih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman kemampuan 

kognitif IPAS di kalangan siswa kelas IV masih belum optimal, sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan 

penting yang berhubungan dengan tujuan belajar dan berorientasi pada 

kemampuan berpikir. Dengan permasalahan ini diperlukannya media yang 

lebih inovatif dan interaktif yaitu media mini book.  

Mini Book adalah salah satu jenis bahan ajar untuk peserta didik yang 

mempelajari media cetak. Media mini book mencakup isi yang ringkas, soal 

latihan, desain yang menarik, protabilitas, dan kemampuan membuat peserta 
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didik fokus dalam pembelajaran.
5
 Karakteristik peserta didik dan materi harus 

dipadukan untuk menghasilkan mini book yang dapat dijadikan sebagai sarana 

belajar yang tepat.
6
 Media mini book adalah buku berukuran kecil yang 

dirancang dengan tampilan menarik dan ringkas sesuai dengan karakteristik 

pengembangan kognitif siswa usia 7-12 tahun yang berada pada tahap 

operasional konkret. Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa, serta memfasilitasi pemahaman materi IPAS 

dengan lebih efektif.  

Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukakan, peneliti bermaksud 

untuk meneliti lebih jauh mengenai permasalahan ini dengan judul “Pengaruh 

Media Mini Book Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi guru IPAS di sekolah tersebut dalam menerapkan 

media mini book ini untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemui, yaitu: 

1. Kurangnya kemampuan pendidik dalam menguasai dan memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

                                                           
5 Putri, N. F, “Pengembangan Media Mini Bookpada Materi Kerjasama Ekonomi 

Internasional Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh,” Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia, Vol. 5, No.1 (2018): 107–113. 
6 Oktavia, D, “Pengembangan Media Mini BookBergambar Berbasis Tema untuk Baca 

Permulaa Anak Kelompok B di TK Menara Fitrah Indralaya.” Universitas Sriwijaya (2018): 3.  

 



16 
 

 
 

2. Pendidik hanya menggunakan media pembelajaran yang bersifat manual, 

sehingga peserta didik mengerjakan hal lain diluar proses pembelajaran 

yang dapat berpengaruh pada kemampuan kognitif siswa. 

3. Pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS masih belum sempurna yang 

dibuktikan dengan hasil ujian harian rendah.  

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar, sistematis, 

dan tidak meluas, maka pembatasan masalah perlu dilakukan. Penelitian ini 

berfokus pada mata pelajaran IPAS BAB 7 dengan penanganan masalah: “ 

Penggunaan Media Mini Book Pada Mata Pelajaran IPAS Bab 7 Dengan 

Materi Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritas Terhadap Kemampuan 

Kognitif Siswa Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong ” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diindetifikasi 

beberapa permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media mini book pada Materi Bab 7 Kebutuhan Manusia 

Berdasarkan Prioritas kelas IV SDN 73 Rejang Lebong? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan media mini book terhadap kemampuan 

kognitif siswa setelah penggunaan media mini book pada Materi Bab 7 

Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritas kelas IV SDN 73 Rejang 

Lebong? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai peneliti dalam kegiatan optimalisasi hasil 

pembelajaran, yang juga merupakan peneliti sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan kognitif siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media mini book pada Materi Bab 7 Kebutuhan 

Manusia Berdasarkan Prioritas kelas IV SDN 73 Rejang Lebong? 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mini book terhadap 

kemampuan kognitif siswa setelah penggunaan media mini book pada 

Materi Bab 7 Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritas kelas IV SDN 73 

Rejang Lebong? 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memperluas serta mengembangkan wawasan, khususnya 

dalam memanfaatkan media mini book sebagai media pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan pencapaian kemampuan kognitif belajar 

siswa. Selain itu dapat menjadi referensi yang berguna untuk memahami 

dampak penggunaan media mini book terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

Melalui penelitian ini, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan dalam memahami materi yang diberikan sehingga peserta 
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didik bisa memperoleh hasil belajar yang maksimum. Dengan 

menerapkan media mini book ini diharapkan agar peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

b. Bagi Guru  

Dengan media ini bisa membantu mempermudahkan guru 

dalam menyampaikan materi saat proses pembelajaran. Diharapkan 

juga dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa yang 

baik di masa depan.   

c. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan menggunakan media mini book dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, serta berguna bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut lagi atau bisa 

juga dijadikan referensi bagi orang yang ingin meneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Secara etomologis kata media berasal dari bahasa latin 

medius yang secara harfiah berarti “tengah, perantara atau 

pengantar” Gerlach & Ey mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
7
 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. Media pembelajaran bisa berupa gambar, modul, buku 

teks, alat-alat teknologi dan sejenisnya. Istilah media telah banyak 

dikenal, yang sebelumnya istilah tersebut dikenal nama alat 

peraga, yang dipergunakan guru dalam memperagakan sesuatu hal 

kepada siswa di dalam kelas. Misalnya, guru mengajar tentang 

                                                           
7 Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP, no. 1 (2019): 470 – 477, https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/psnp//arti 

cle/viewFile/5798/4151   
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perbandingan panjang suatu benda, guru memperagakan dengan 

cara mengukur panjang benda yang ingin dibandingkan, dengan 

alat peraga yang telah dipersiapkan. Alat bantu mengajar yang 

dipergunakan guru melaksanakan proses belajar mengajar, sangat 

membantu memudahkan siswa dalam belajar.
8
 

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen 

sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya 

merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses 

pembelajaran secara menyeluruh. Media merupakan sarana 

penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan 

oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. 

Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar.
9
 

Media adalah wadah dari pesan yang sumbernya ingin 

diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi 

yang diterima adalah pesan intruksional, dan tujuan yang dicapai 

adalah tercapainya proses pembelajaran. Sedangkan pembelajaran 

merupakan suatu usaha guru untuk membantu siswa, agar mereka 

dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 

                                                           
8 Hansen Imanuel Sumakul, Selina Valensia Tendean, and Apeles Lexi Lonto, 

“Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media Pembelajaran,” Tumoutou 

Social Science Journal 1, no. 1 (January 1, 2024): 21–30, https://doi.org/10.61476/xy1xwh12. 
9 Khadijah Gani Harahap and Hikmah Pradana, “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal on Education 6, no. 3 (April 19, 2024): 

17218–23, https://doi.org/10.31004/joe.v6i3.5604. 
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yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, seperti 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar yang efektif untuk 

menambah informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
10

 

Media pembelajaran sendiri sebagai perantara atau 

penunjang dalam proses pembelajaran. Dari yang sebelumnya 

kurang efektif dan kurang maksimal menjadi efektif, 

mempermudah menyampaikan materi, merubah pembelajaran 

yang monoton menjadi aktif, dan interaksi guru dan murid ada 

stimulus dan respon sehingga tidak kaku dan flesksibel. Dari hal 

ini pembelajaran akan jadi lebih menyenangkan dan hasil proses 

pembelajaran tentunya akan berhasil.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Mengenai fungsi media itu sendiri pada mulanya kita 

hanya mengenal media sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar yakni yang memberikan pengalaman visual pada anak 

dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan 

mempermudahkan konsep yang kompleks dan abstrak menjadi 

lebih sederhana, konkret, mudah dipahami. Dengan seiringnya 

perkembangan teknologi serta pengetahuan, maka media 

pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 

                                                           
10 Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal of Student Research 

1, no. 1 (January 23, 2023): 282–94, https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.993. 
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a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi memiliki fungsi sendiri sebagai sarana bantu 

untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 

b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan 

dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi 

belajar yang diharapkan. 

c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan 

dengan komponen yang ingin dicapai dalam pembelajaran itu  

sendiri. Fungsi ini mengandung makna bahwa penggunaan 

media dalam pembelajaran harus selalu melihat kepada 

kompetensi dan bahan ajar. 

d. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. 

Dengan demikian tidak diperkenankan menggunakannya 

hanya untuk alat hiburan atau alat permainan atau memancing 

peserta didik semata. 

e. Media pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses 

belajar, fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media 

pembelajaran peserta didik dapat menangkap tujuan dan bahan 

ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
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f. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Pada umumnya hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih lama 

mengendap sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai 

yang tinggi. 

g. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret 

untuk berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi penyakit 

verbalisme.
11

 

Ada beberapa pendapat mengenai tentang fungsi media 

pembelajaran. Peranan media dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan bagian yang sangat menentukan efektivitas dan 

efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. McKnown dalam 

bukunya “Audio Visual Aids To Instruction” mengemukakan 

empat fungsi media. Pertama, mengubah titik berat Pendidikan 

formal, yang artinya dengan media pembelajaran yang tadinya 

abstrak menjadi konkret, pembelajaran yang tadinya teoritis 

menjadi fungsional praktis. Kedua, membangkitkan motivasi 

belajar, dalam hal ini media menjadi motivasi ekstrinsik bagi 

siswa, sebab penggunaan media pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan memusatkan perhatian siswa. Ketiga, memberikan 

kejelasan, agar pengetahuan dan pengalaman siswa dapat lebih 

jelas dan mudah dimengerti maka media dapat memperjelaskan 

                                                           
11 Puji Rahayuningsih, dkk, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya 

Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Education, Vol, 2, No. 1 (2022), Hlm 6-7. 
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itu. Terakhir, Keempat, yaitu memberikan stimulus belajar, 

terutama rasa ingin tahu siswa, daya ingin tahu perlu dirangsang 

agar selalu timbul rasa keingintahuan yang harus dipenuhi melalui 

penyediaan media.
12

 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Fungsi sumber belajar, media pembelajaran berperan sebagai 

salah satu sumber belajar bagi siswa. 

2. Fungsi semantik, melalui media dapat menambah 

perbendaharaan kata atau istilah.  

3. Fungsi manifulatif, kemampuan suatu benda dalam 

menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa dengan 

berbagai cara , sesuai kondisi, situasi, tujuan dan sasarannya.  

4. Fungsi fiksatif, kemampuan media untuk menangkap, 

menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau 

kejadian yang sudah lampau.  

5. Fungsi distributive, bahwa dalam sekali penggunaan suatu 

materi, objek atau kejadian dapat diikuti siswa dalam jumlah 

besar dan dalam jangkauan yang sangat luas.  

                                                           
12 Miftah, “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa | Miftah | Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan,” accessed 

December 20, 2024, hlm 100, https://jurnalkwangsan.kemdikbud.go.id/index. 

php/jurnalkwangsan/article/ 

view/7.   
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6. Fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi seperti atensi, afektif, kognitif, imajinatif, dan fungsi 

motivasi. 

7. Fungsi sosio kultural, penggunaan media dapat mengatasi 

hambatan sosial kultural antar siswa.
13

 

Fungsi media pembelajaran yaitu dapat berfungsi untuk 

mempercepat proses belajar atau memahamkan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. Fungsi ini mengandung arti 

bahwa dengan adanya media pembelajaran peserta didik dapat 

mengerti dan memahami tujuan dan bahan ajar dengan mudah dan 

cepat. 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media tentunya sangat beragam, namun ada 

beberapa pakar yang menjelaskan tapi inti dari semua pembagian 

dari media memiliki beberapa persamaan. Secara garis besarnya 

terbagi atas: 

1. Media Audio  

Media audio, merupakan media yang hanya dapat 

dinikmati dengan pendengaran saja, hanya mempunyai unsur 

bunyi dan lain sebagainya seperti radio atau rekaman berbunyi. 

Media audio merupakan media yang penggunaannya 

menekankan pada unsur pendengaran dari diri kita, dalam 

                                                           
13  Hamzah Pagarra, dkk, “Media Pembelajaran,” Buku media pembelajaran, (Maret, 

2022), Hlm: 16, https://eprints.unm.ac.id/25438/1/Buku%20Media%20Pembelajaran.pdf 
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penggunaan media ini pesan yang disampaikan akan berupa 

pesan yang di asalkan seperti lambang-lambang yang yang 

verbal maupun tidak dan tanpa melibatkan indera lain seperti 

penglihatan dan sebagainya.
14

 

Media audio untuk pengajaran adalah sebagai bahan 

yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau 

piringan suara) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar-

mengajar. Media audio ini pada umumnya berhubungan 

dengan segala kegiatan melatih keterampilan yang 

berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan mendengar.
15

 

Media audio adalah sebuah media yang dibuat dengan 

memperhatikan beberapa karakteristik dalam membuat media 

audio pembelajaran. Media audio yang digunakan harus 

disesuaikan dengan standar kompetensi yang akan dicapai oleh 

siswa dan karakteristik pesan yang akan disampaikan. Media 

audio digunakan dalam pengembangan keterampilan-

keterampilan mendengarkan untuk pesan-pesan lisan. Pesan 

atau informasi yang dituangkan ke dalam lambang-lambang 

                                                           
14 Nursifa Fayjiah, dkk, “Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media,” Jurnal 

Telekomunikasi ,Kendali dan Lisrik, Vol. 3, No. 2 (2022): 83 

https://scholar.google.com/citations?user=1df5n68AAAAJ&hl=id 
15 Megaocvi Akhira Prahasari, “Pengembangan Media Audio Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar Menanggapi Cerita Untuk Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan 5, no. 1 (January 13, 

2014), hlm 4, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/6367. 

 



27 
 

 
 

auditif berupa kata-kata, musik, dan efek suara (sound effect). 

Media audio memiliki jenis dan bentuk yang bervariasi, 

diantaranya adalah audio, piringan hitam, pita kaset suara, 

compact disk (CD).
16

 

2. Media Visual  

Media visual, merupakan media atau alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat 

panca indra mata. Media visual merupakan semua alat peraga 

yang digunakan dalam proses pembelajaran yang sangat 

menarik. Media visual (gambar) memainkan peran yang sangat 

penting terhadap proses pembelajaran. Media visual tersebut 

yaitu dapat memfasilitasi pemahaman dan memperkuat 

memori. Visual juga dapat membangkitkan minat siswa dan 

menyediakan konten  dunia nyata. Agar efektif, media visual 

harus ditempatkan dalam konteks yang bermakna dan siswa 

harus berinteraksi dengan visual (gambar) untuk memastikan 

bahwa adanya informasi secara berlangsung. Dengan cara ini, 

media visual dapat diartikan sebagai alat pembelajaran yang 

                                                           
16 Evi Nita Ambarsari, “Pengembangan Media Audio Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Untuk Kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa A,” E-Jurnal Skripsi Program Studi Teknologi 

Pendidikan 6, no. 6 (October 4, 2017): 524–35, 

https://journal.student.uny.ac.id/fiptp/article/view/7959. 
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hanya dapat digunakan untuk memfasilitasi pemahaman 

tentang hal-hal seperti itu dan untuk memperkuat memori.
17

 

Media visual juga bisa disebut sebagai media pandang 

karena seseorang dapat memahami media yang disajikan 

melalui penglihatan, media gambar yang diterapkan dalam 

pembelajaran memiliki manfaat antara lain menimbulkan daya 

tarik bagi pembelajar, mempermudah pengertian dan 

pemahaman pembelajar, memperjelas bagian-bagian penting 

dalam pembelajaran, dan menyingkat suatu uraian yang 

panjang.
18

 

3. Media Audio Visual  

Media audio visual, merupakan media yang 

mengandung unsur bunyi serta gambar ini merupakan 

persatuan dari kedua metode yang mempunyai unsur gambar 

suara dan bisa berbentuk video film dan sebagainya. Media 

audio visual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa 

menampilkan gambar dan memunculkan suara. Adapun contoh 

dari media audio visual ini adalah film bersuara, televisi dan 

video. Pembelajaran menggunakan media audiovisual 

                                                           
17  Septy Nurfadhillah, dkk, “View of Penerapan Media Visual Untuk Siswa Kelas V Di 

SDN Muncul 1,” accessed December 20, 2024, hlm 225-242, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/ edisi/article/view/1335/924. 
18 Iis Dewi Lestari, Halimatusha‟diah Halimatusha‟diah, and Fibria Anggraini Puji 

Lestari, “Penggunaan Media Audio, Visual, Audiovisual, dalam Meningkatkan Pembelajaran 

kepada Guru-guru,” Jurnal PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) 1, no. 01 (March 16, 2018): 

55–60, https://doi.org/10.30998/jurnalpkm.v1i01.2361.  
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merupakan cara menerima dan pemanfaatan materi yang 

dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran yang 

mayoritas tidak menggantungkan pada simbol yang serupa 

atau pemahaman kata. Media audiovisual merupakan media 

yang menggabungkan unsur gambar sekaligus suara dalam 

satu unit media yang membantu menyampaikan penjelasan 

dari pengajar kepada peserta didik untuk mencapai indikator.
19

 

Media audiovisual merupakan sebuah alat yang dapat 

menyajikan gambar bergerak, warna serta disertai dengan 

penjelasan berupa tulisan dan suara. Penggunaan media 

audiovisual dalam proses pembelajaran menjadi salah satu 

perencanaan yang harus dipersiapkan oleh guru untuk 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih menarik serta 

dapat memberikan motivasi memiliki arti sebagai sifat yang 

dapat didengar dan dilihat, alat pandang pendengar. Dengan 

menggunakan media audiovisual ini cara pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran melalui 

penyerapan materi dengan melibatkan indra pendengaran dan 

indra penglihatan. Dapat disimpulkan bahwa media 

audiovisual adalah sebuah media perantara yang digunakan 

melalui pandangan dan pendengaran sehingga dapat 

                                                           
19 Hery Setiyawan, “ Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas V,”  Jurnal Prakarsa Paegagogja, Vol. 3, No. 2 (2020), Hlm: 199-200 

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/5874 
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membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dapat 

dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar.
20

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

1. Kelebihan  

a. Media Audio  

1. Materi pelajaran yang diaudiokan sudah tetap, dan jika 

direproduksi tetap sama pula. 

2. Prosuksi dan reproduksi sangat ekonomis, dan mudah 

didistribusikan. 

3. Peralatan program audio termasuk yang paling murah 

dibandingkan dengan media audio-visual lainnya. 

4. Dengan berbagai teknik perekaman audio, bentuk-bentuk 

pengajaran terprogram dapat digunakan untuk 

pengajaran mandiri, memungkinkan setiap siswa belajar 

sesuai kecepatan masing-masing, memberikan pebuatan 

dan pengetahuan dengan penampilan langsung. 

5. Suasana dan perilaku siswa dapat dipengaruhi melalui 

penggunaan musik latar belakang dan efek suara.
21

 

                                                           
20  Mayang Serungke et al., “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Proses 

Pembelajaran Bagi Peserta Didik,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP) 6, no. 4 

(December 17, 2023): 3503–8, https://doi.org/10.31004/jrpp.v6i4.22891. 
21 Megaocvi Akhira Prahasari, “Pengembangan Media Audio Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar Menanggapi Cerita Untuk Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan 5, no. 1 (January 13, 

2014), hlm 4, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/6367. 
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Selain itu media audio ini memiliki kelebihan 

lainnya yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan 

memungkinkan menjangkau sasaran yang luas.  

2. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar. 

3. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan 

kata, bunyi dan arti dari kata/bunyi itu.  

4. Sangat tepat untuk mengajarkan musik dan bahasa, 

laboratorium bahasa tidak lepas dari media ini terutama 

untuk melatih listening. 

5. Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa 

melalui musik latas dan efek suara. 

6. Dapat menyajikan program pendalaman materi yang 

dibawakan oleh guru atau orang yang memiliki keahlian 

dibidang tertentu sehingga tema yang dibahas memiliki 

mutu yang baik dilihat dari segi ilmiah, karena selalu 

dilengkapi hasil-hasil observasi dan penelitian. 

7. Dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang sulit dikerjakan 

oleh guru, yakni menyajikan pengalaman-pengalaman 

dunia luar, kedalam kelas sehingga media audio 

memungkinkan untuk menghadirkan hal-hal yang aktual 
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dan dengan demikian dapat memberikan suasana 

kesegaran pada sebagian topik yang dibahas.
22

 

Jadi melalui media audio ini peserta didik bisa lebih 

mengetahui atau memahami materinya karena media audio 

ini berbentuk kata-kata, bunyi, intonasi, nada, dan 

penekanan suara, dengan penjelasan melalui suara dengan 

intonasi yang jelas siswa ini lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan oleh guru sehingga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

b. Media Visual 

Terdapat kelebihan dalam penggunaan media visual 

diantaranya memberikan keuntungan kepada peserta didik. 

Karena dengan menggunakan peta konsep dan slide 

powerpoint secara garis besar peserta didik dapat melihat 

apa saja yang akan di pelajari dan apa saja tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Dengan adanya peta 

konsep, peserta didik bisa terinspirasi sesuai dengan literasi 

yang pernah ia baca. Misalnya dalam peta konsep 

dipaparkan ketentuan shalat jum‟at, ketentuan puasa wajib 

dan sunnah, peserta didik sudah dapat menjawab apa saja 

ketentuan shalat jum‟at, ketentuan puasa wajib dan sunnah 

                                                           
22  Ernanida Ernanida and Rizki Al Yusra, “Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

PAI,” Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (April 15, 2019): 101–12, 

https://doi.org/10.15548/ mrb.v2i1.333. 
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karena melihat dan langsung merasakan realita nyata yang 

dijalani. Dengan adanya tayangan slide powerpoint peserta 

didik antusia memperhatikan tiap slide yang ditampilkan. 

Peserta didik bersemangat mendengarkan guru dalam 

memaparkan materi.
23

 

Selain itu media visual ini memiliki kelebihan lain 

yaitu sebagai berikut:  

1. Peningkatan perhatian dan daya tarik bagi orang banyak. 

2. Dapat memberikan minat dan keinginan baru. 

3. Dapat menanamkan konsep yang benar 

4. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

oleh peserta didik.  

5. Media visual dapat mengatasi masalah keterbatasan 

pengalaman yang dimiliki peserta didik. 

6. Dapat memberikan interaksi terhadap peserta didik serta 

lingkungan disekitarnya. 

7. Analisa sangat tajam, bisa membuat banyak orang tidak 

mengerti maksud dari isi beritanya.
24

 

Kemudian kelebihan lain dari media visual ini yaitu 

pada saat pelaksanaan penggunaan dapat mempermudah 

                                                           
23  Marsita Dwi Susanti dan Akfurqan, “Implementasi Peggunaan Media Visual Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 3 (2021), Hlm: 10 

https://www.researchgate.net/publication/354609436_Implementasi_Penggunaan_Media_Visual_

Pada_Mata_Pelajaran_Pendidikan_Agama_Islam 
24  Septy Nurfadhillah, dkk, “View of Penerapan Media Visual Untuk Siswa Kelas V Di 

SDN Muncul 1.” Jurnal edukasi dan sains, Vol. 3, No. 2 (Agustus 2021): 226-242, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi/article/view/1335/924 
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pengertian dan pemahaman pembelajar, memperjelas 

bagian-bagian penting dalam pembelajaran, dan menyingkat 

suatu uraian yang panjang.
25

 

Jadi melalui media visual ini peserta didik bisa lebih 

mengetahui atau memahami materinya karena media visual 

ini berbentuk gambar, atau video animasi. Materi yang 

disampaikan melalui gambar atau video lebih mudah diingat 

karena melibatkan penglihatan, sehingga siswa dapat 

memahami materi dengan baik dan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Karena anak zaman sekarang 

anak SD cenderung lebih tertarik dengan materi yang penuh 

warna, ilustrasi, dan imajinasi.  

c. Media Audio Visual  

1. Dapat membantu memahami pesan pembelajaran secara 

bermakna tanpa terikat oleh bahan ajar lainnya.  

2. Adanya percakapan yang mengarah ke materi di dalam 

video tersebut, agar dapat menarik minat peserta didik  

 

agar tidak bosan saat mengikuti proses pembelajaran.
26

 

                                                           
25  Lestari, Halimatusha‟diah, and Lestari, “Penggunaan Media Audio, Visual, 

Audiovisual, dalam Meningkatkan Pembelajaran kepada Guru-guru.” Jurnal pengabdian kepada 

masyarakat (Pkm), Vol. 1, No. 1 (2018): 55-60 
26  Alfi Laila, Yoga Marga Mahendra, and Novy Nitya Santi, “Pengembangan Media 

Audio untuk Meningkatkan Kemampuan Menghubungkan Siklus Hidup dan Pelestariannya,” 

Jurnal Ibriez : Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains 5, no. 1 (June 30, 2020): 119–32, 

https://doi.org/10.21154/ibriez.v5i5.101. 
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3. Dapat disaksikan lebih dari sekali dan lebih hemat 

waktu, menarik. 

4. Informasi diperoleh langsung dari narasumber. 

5. Kendali volume suara dan kejernihan gambar berada 

dalam arahan guru.
27

 

6. Dapat mempresentasikan dan menayangkan objek 

pembelajaran atau pesan pembelajaran tertentu. 

7. Menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan 

merangkum informasi secara rinci. Penggunaan media 

audiovisual dapat menjadi pemicunatau memotivasi 

siswa untuk belajar.
28

 

Kemudian kelebihan lain dari media audiovisual ini 

yaitu kombinasi teks dan gambar pada halaman cetak dapat 

menambah daya tarik dan menyerderhanakan dalam 

memhami infomasi yang disajikan dalam bentuk lisan dan 

visual, dan memberi siswa pengalaman dunia nyata dan 

kesempatan untuk mengembangkan kegiatan mereka 

sendiri.
29

 

                                                           
27  Hery Setiyawan, “ Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas V,”  Jurnal Prakarsa Paegagogja, Vol. 3, No. 2 (2020), Hlm: 199-200 

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/5874 
28 Fadia Nurluthfiana et al., “Pentingnya Upaya Meningkatkan Minat Belajar Ips Dengan 

Menggunakan Media Audiovisual Pada Siswa Sd Kelas Rendah Di Sd Negeri Kunir 1 Dempet 

Demak,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya 2, no. 1 

(July 4, 2023): 375–84, https://doi.org/10.55606/mateandrau.v2i1.307. 
29  Gerry Adry, Friendha Y, and Jarmani, “Pengembangan Media Audio Visual Materi 

Gaya Dan Pesawat Sederhana Kelas Iv Sdn Greges 129 Surabaya: Bahasa Indonesia,” Bersatu: 

Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika 1, no. 4 (July 15, 2023): 177–94, ttps://doi.org/10.51903/ 
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Jadi melalui media audiovisual ini peserta didik bisa 

lebih mengetahui atau memahami materinya karena media 

visual ini berbentuk kombinasi teks, suara, video, dan 

gambar. Media audivisual ini sangat efektif untuk anak SD 

dengan gaya belajar melalui gambar, video, suara, dan 

narasi. Ini dapat membantu siswa lebih mudah memahami 

materi dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa.   

2. Kekurangan 

a. Media Audio 

Kekurangan yang paling fatal yang dimiliki oleh 

media audio yaitu, media audio dapat menimbulkan 

kebosanan siswa apabila hanya media audio yang 

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memberikan 

rangsangan visual, terlebih jika media audio tersebut 

memiliki durasi waktu yang cukup lama. Hal tersebut dapat 

diatasi dengan pengambilan durasi yang tidak cukup lama 

yaitu mengambil sekitar maksimal 20 menit dari proses 

pembelajaran.
30

 Dan dalam penggunaan media audio ini 

memiliki kekurangan yaitu sifat komunikasinya yang satu 

arah. Dengan demikian, sulit bagi para pendengar untuk 

                                                           
30 Megaocvi Akhira Prahasari, “Pengembangan Media Audio Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar Menanggapi Cerita Untuk Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan 5, no. 1 (January 13, 

2014), hlm 5, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/6367. 
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mendiskusikan hal-hal yang sulit dipahami. Dan 

penyajiannya hanya mengandalkan satu indera.
31

 

Jadi media audio selain memiliki kelebihan tapi juga 

memiliki kelemahan yaitu anak SD lebih cenderung 

memahami konsep melalui kombinasi video dan gambar. 

Melainkan media audio ini bersifat satu arah, sehingga 

kurang memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik 

dan guru. Karena tidak semua peserta didik memiliki 

kemampuan mendengar dan memahami informasi secara 

efektif, maka dari itu sulit bagi peserta didik untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

b. Media Visual 

Kekurangan media visual diantaranya kurang praktis 

dalam penggunaannya. Hanya berupa gambar dan tulisan 

saja sehingga media ini dapat diterapkan untuk peserta didik 

yang berkebutuhan khusus, salah satunya adalah tunanetra. 

Hal ini dapat menyebabkan mereka sulit untuk memahami 

atau mengakses media visual dengan baik. Media ini tidak 

dilengkapi dengan suara jadi kurang menarik. 

Selain itu juga biaya produksi cukup mahal karena 

sebelum menggunakan media ini harus menyetak atau 

                                                           
31  Ernanida and Yusra, “Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI.” Murabby: 

Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (April 15, 2019): 101–12. https://doi.org/10.15548/mrb.v2i1.333. 
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membuat dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati 

oleh peserta didik.
32

 

1. Biaya pembuatan cukup (lumayan mahal) dikarenakan 

apabila pembuatannya menggunakan media cetak, 

pembuat harus lebih dulu menyetak dan mengirim 

sebelum dipamerkan atau ditampilkan untuk dinikmati 

banyak orang.  

2. Visual yang sangat terbatas, Informasi yang disajikan 

lebih banyak berupa teks, tanpa didukung oleh gambar, 

grafik, diagram, atau elemen visual lainnya yang bisa 

membantu pemahaman. 

3. Lambat dan kurang praktis, lambat dan tidak efisien 

menyulitkan guru dalam penyampaian. Oleh karena itu, 

diperlukan media yang menarik secara visual dan mudah 

digunakan agar pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

cepat dipahami, dan efisien.  

4. Tidak adanya audio, dikarenakan pembuatan hanya 

menggunakan media gambar atau tulisan yang tidak bisa 

didengar orang.
33
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Jadi media visual selain memiliki kelebihan tapi juga 

memiliki kelemahan yaitu media visual hanya menampilkan 

gambar saja tanpa suara. Hal ini dapat mengurangi 

pemahaman bagi anak-anak yang membutuhkan penjelasan 

verbal untuk mengerti materi secara benar. Media visual ini 

tidak dapat digunakan oleh seluruh siswa karena ada anak 

dengan gangguan penglihatan, seperti rabun atau buta, tidak 

dapat memanfaatkan media visual secara optimal.  

c. Media Audio Visual  

1. Kurangnya minat anak pada pembelajaran lain seperti 

membaca. 

2. Penggunaan tenaga listrik yang dianggap pemborosan. 

3. Kurangnya tenaga ahli pendidik yang dapat 

menggunakan media audiovisual, hal ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan akan ilmu teknologi (iptek).
34

 

4. Kecepatan perekaman dan pengaturan trek yang berbeda 

sehingga sulit untuk memutar ulang rekaman direkam 

pada perekam lainnya. 

5. Video atau film yang tersedia selalu dibutuhkan sesuai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan, selama tidak ada 

                                                           
34 Fadia Nurluthfiana et al., “Pentingnya Upaya Meningkatkan Minat Belajar Ips Dengan 

Menggunakan Media Audiovisual Pada Siswa Sd Kelas Rendah Di Sd Negeri Kunir 1 Dempet 

Demak,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya 2, no. 1 

(July 4, 2023): 375–84, https://doi.org/10.55606/mateandrau.v2i1.307. 
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video atau film yang dijadwalkan dan dibuat secara 

khusus untuk kebutuhan siswa.
35

 

Proses pemanfaatan media pembelajaran audiovisual 

memiliki beberapa kekurangan yaitu bahwa yang sering 

dialami oleh guru dalam menggunakan media audivisual 

adalah masalah waktu. Persiapan guru dalam menyiapkan 

media ini selalu mengambil waktu belajar, akhirnya 

menyebabkan waktu pembelajaran kurang efisien karena 

waktu belajarnya menjadi kurang sehingga tidak optimal 

dalam penyampaian materi pembelajaran.
36

 

Pengoprasiannya harus dilakukan oleh orang yang khusus. 

Menekankan pentingya materi daripada proses 

pengembangan materi.
37

 

Jadi media visual selain memiliki kelebihan tapi juga 

memiliki kelemahan yaitu dengan menggunakan media 

audiovisual, termasuk perangkat pendukungnya, bisa 

memakan biaya yang cukup besar, yang menjadi kendala 

bagi sekolah dengan anggaran terbatas. Jika menggunakan 

                                                           
35 Gerry Adry, Friendha Y, and Jarmani, “Pengembangan Media Audio Visual Materi 

Gaya Dan Pesawat Sederhana Kelas Iv Sdn Greges 129 Surabaya: Bahasa Indonesia,” Bersatu: 
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36   Mayang Serungke et al., “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Proses 
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2022): 64, https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Education  
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media audiovisual secara berlebihan dapat membuat anak 

terlalu bergantungan pada media tersebut untuk belajar, 

sehingga kurang mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa.   

2. Mini Book dalam Pembelajaran  

a. Pengertian Mini Book  

Menurut bahasa media mini book merupakan sebuah 

istilah yang merujuk digunakan pada buku berukuran kecil. Kata 

“mini” berasal dari bahasa Inggris yang berarti kecil, sedangkan 

“book” yang berarti buku. Mini Book merupakan buku kecil yang 

terdiri dari fakta menarik untuk topik tertentu. Mini Book dapat 

dijadikan media untuk meningkatkan kemampuan lisensi peserta 

didik.
38

 

 

Gambar 2.1 Contoh Media Mini Book 

                                                           
38   Pitri Situmorang, Rina Devianty, Muhammad Syaifullah, “Pengembangan Media Mini 

BookUntuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di 

Kelas V," Jurnal Arjuna : Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Matematika, accessed February 

7, 2025, https://journal.aripi.or.id/index.php/Arjuna/article/view/1332. 
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Mini Book merupakan buku kecil yang terdiri dari 

beberapa fakta menarik untuk topik tertentu. Mini Book dapat 

dijadikan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

literasi pada peserta didik.
39

 Media mini book adalah salah satu 

bentuk media pembelajaran cetak yang berukuran kecil, ringan, 

dan mudah dibawa ke mana saja. Media ini berisi materi ringkas 

yang memuat fakta menarik mengenai pokok pikiran tertentu, 

sehingga dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa. 

Penggunaan media mini book telah terbukti dalam meningkatkan 

kemampuan mambaca dan menulis siswa di sekolah dasar.
40

 

Mini Book adalah sistem belajar mengajar yang 

menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental 

intelektual, peserta didik dituntut untuk terlibat langsung dan 

bekerja selama dalam proses pembelajaran.
41

 Mini Book termasuk 

dalam salah satu kategori buku bergambar. Penggunaan buku 

bergambar/ picture book tentu akan memberikan manfaat bagi 

pembelajaran terutama bagi peserta didik. Gambar merupakan 

                                                           
39   Kunlathifah, dan Ummi, “Pengembangan Media Cerpen dalam Bentuk Mini 

Bookpada Materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Makassar,” Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (2017): 29.  
40 Sherli Pentianasari Holy Ichda Wahyuni, “Analisis Penggunaan Media Mini 

BookUntuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 24, no. 1 (February 29, 2024): 47–56, 

https://doi.org/10.30651/didaktis.v24i1.21370. 
41 Sherli Pentianasari dan Holy Ichda Wahyuni, “Analisis Penggunaan Media Mini 

BookUntuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 24, no. 1 (February 29, 2024): 47–56, 

https://doi.org/10.30651/didaktis.v24i1.21370. 
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suatu bentuk fungsi semiotik yang dapat dianggap sebagai 

separuh jalan antara permainan simbolik serta ungkapan rasa dari 

citra mental. Dengan menggunakan buku bergambar, peserta 

didik dapat dikatakan telah melakukan permainan simbolik, yang 

mana mempunyai fungsi untuk memberikan suatu kesenangan 

dalam upaya untuk menirukan sesuatu atau kenyataan. Buku 

bergambar merupakan media yang sangat baik untuk melatih dan 

membantu mengembangkan sosio-emosional bagi peserta didik, 

serta dapat melatih peserta didik untuk mengekspresikan perasaan 

dari apa yang ada pada cerita tersebut.
42

 

Selain itu media mini book juga merupakan salah satu 

jenis bahan ajar untuk peserta didik yang mempelajari media 

cetak. Media mini book mencakup isi yang ringkas, soal latihan, 

desain yang menarik, portabilitas, dan kemampuan membuat 

peserta didik fokus dalam pembelajaran.
43

 

b. Manfaat Media Mini Book  

Adapun manfaat dari media mini book ini yaitu, dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik selama pembelajaran, 

                                                           
42  Yanti Fauziah dan Hafidhlatil Kiromi, “Pengembangan Media Pembelajaran Big Book 

Untuk pembentukan Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat, No. 3 (2016): 48-69. 
43 Putri, N. F, “Pengembangan Media Mini Bookpada Materi Kerjasama Ekonomi 

Internasional Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh,” Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia, Vol. 5, No.1 (2018): 107–113. 
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meningkatkan kemampuan dan minat membaca, mendorong 

kualitas hasil belajar dan praktis dan mudah dibawa.
44

 

c. Kekurangan dan Kelebihan Media Mini Book 

1. Kekurangan Media Mini Book 

a. Proses pembuatan membutuhkan waktu yang cukup 

lama. 

b. Bahan cetak yang tebal beresiko untuk mengurangi minat 

belajar siswa. 

c. Bahan mudah rusak dan sobek apabila penjilidan kurang 

bagus. 

d. Jika tidak dirawat dengan baik maka akan cepat rusak 

ataupun hilang.
45

 

e. Sulit menampilkan gerakan dalam halaman media cetak. 

f. Biaya percetakan mahal apabila ingin menampilkan 

ilustrasi berupa gambar maupun foto yang berwarna-

warni.
46

 

2. Kelebihan Media Mini Book  

a. Materi dapat dipelajari siswa sesuai dengan kebutuhan 

dan minat. 

                                                           
44 Sherli Pentianasari dan Holy Ichda Wahyuni, “Analisis Penggunaan Media Mini 

BookUntuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 24, no. 1 (February 29, 2024): 47–56, 
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Menggunakan Media Mini Book,” Ibtida‟i: Jurnal Kependidikan Dasar, Vol. 8, No. 2 (Desember 
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b. Dapat mengulang materi dan siswa akan mengikuti 

urutan pikiran secara logis.  

c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik 

serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang 

disajikan dalam dua format, verbal, dan visual.  

d. Mudah dibawa kemana pun sehingga dapat dipelajari 

kapan saja. 

e. Tampilan menarik dilengkapi dengan gambar dan 

warna.
47

 

f. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. 

g. Isi informasi media ini harus diperbaharui dan direvisi 

sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru 

dalam bidang ilmu itu, materi tersebut dapat diproduksi 

dengan ekonomis dan didistribusikan dengan baik.
48

 

d. Tahap Membuat Media Mini Book  

a. Yang pertama buka aplikasi canva. 

b. Pilih template dan ketik cover. 

                                                           
47 Bayinah, dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Dengan 
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c. Pilih elemen atau icon (gambar) yang diinginkan. 

 

d. Kemudian pilih template dan ketik biodata. 
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e. Edit template sesuai yang diinginkan.  

 

f. Copy template cover dan biodata. 

g. Buka aplikasi word, setelah itu atur kertas menjadi A4 dan 

landscape dan paste template cover dan biodata di word. 

h. Buat halaman baru dan desain baru. 
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i. Teruskan hingga desain latihan dan kesimpulan.  

 

j. Atur tata letak di word dan media mini book siap dicetak.
49
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3. Kemampuan Kognitif 

a. Pengertian Kemampuan Kognitif  

Kata kognitif berasal dari kata kognisi (kata benda), 

memiliki beberapa pengertian antara lain, proses untuk 

memperoleh pengetahuan, upaya dalam menggali pengetahuan 

melalui pengalamannya sendiri, proses pengenalan lingkungan 

oleh seseorang dan hasil pemerolehan pengetahuan. Kognitif 

diartikan juga sebagai kemampuan belajar dan berfikir kecerdasan, 

yaitu kemampuan anak mempelajari ketrampilan dan konsep baru, 

keterampilan anak memahami fenomena yang terjadi di 

lingkungannya, serta kolaborasi dari daya ingat dan ketrampilan 

dalam menyesuaikan soal-soal sederhana. Kemampuan kognitif 

adalah konstruksi yang menggambarkan mental atau otak 

seseorang dan kemampuan mental meliputi banyak kemampuan, 

perencanaan, pemikiran abstrak, belajar cepat, dan pemecahan 

masalah. Perkembangan kognitif anak dapat dilihat dari apa yang 



50 
 

 
 

mereka lakukan yang didorong rasa  ingin tahu yang tinggi pada 

anak.
50

 

Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan dalam 

berfikir. Kemampuan kognitif merupakan suatu proses berfikir 

yakni kemampuan individu untuk menghubungkan , menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau suatu peristiwa. Dengan 

begitu dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif 

menunjukkan perkembangan dari anak berpikir. Kemampuan anak 

untuk dapat mengkoordinasikan berbagai cara, maka dari itu dapat 

menyelesaikan masalah yang digunakan sebagai tolak ukur 

pertumbuhan kecerdasan.
51

 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan penting 

yang berhubungan dengan tujuan belajar dan berorientasi pada 

kemampuan berpikir. Perkembangan kognitif merupakan salah 

satu aspek terpenting untuk menjadi pedoman dalam proses 

pendidikan. Pada dasarnya kemampuan kognitif anak sangat 

penting ditingkatkan agar anak mamou melakukan eksplorasi 

terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya. Sangat penting 

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada anak 

supaya anak mampu mengembangkan daya persepsinya 

                                                           
50  Ahmad Izzuddin, “Upaya menghembangkan kemampuan kognitif anak usia dini 

melalui media pembelajaran sains ” Jurnal Edukasi dan Sains, Vol. 3, No. 3 (2021), Hlm: 544-545 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi/article/view/1614/1130 
51  Khusnul Khotimah and Agustini Agustini, “Implementasi Teori Perkembangan 
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berdasarkan apa yang ia lihat, dengar dan rasakan sehingga anak 

akan memiliki pemahaman yang utuh, anak mampu melatih 

ingatannya terhadap semua peristiwa dan kejadian yang pernah 

dialaminya, anak mampu mengembangkan pemikirannya dalam 

rangka menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa 

lainnya.
52

 

b. Tingkatan Kognitif  

Dalam taksonomi Bloom, ranah kognitif terdiri atas enam 

tingkatan yang disusun secara urutan tingkatan dari yang rendah 

ke tingkatan tinggi, yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).  

a. Pengetahuan (knowledge) 

Melibatkan kemampuan untuk mengenali dan mengingat 

istilah, definisi, fakta-fakta, gagsan, pola, urutan, metode, dan 

prinsip dasar.  

b. Pemahaman (comprehension)  

Ditandai dengan kemampuan membaca, dan memahami 

gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, dan peraturan. 
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c. Aplikasi (application) 

Kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, 

rumus, dan teori dalam kondisi kerja.  

d. Analisis (analysis) 

Mampu menganalisis informasi, membagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian kecil untuk 

mengenali pola atau hubungan, serta membedakan penyebab 

dan akibat.  

e. Sintesis (synthesis) 

Menjelaskan struktur atau pola dari skenario yang 

sebelumnya tidak terlihat dan mengenali data yang 

diperlukan untuk solusi. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, atau 

metodologi dengan menggunakan kriteria atau standar yang 

ada untuk memastikan efektivitas atau manfaatnya.
53

 

4. Mata Pelajaran IPAS 

a. Pengertian IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Pendidikan menjadi salah satu bidang yang terdampak dan 

diharapkan dapat beradaptasi dengan berperan penting dalam 

menyukseskan arah, isi, proses, dan tujuan pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan UU No.20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 
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kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, bahan pengajaran, serta pedoman untuk menyelesaikan 

kegiatan belajar  mengajar guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Kurikulum merdeka dalam rangka membenahi sistem 

pendidikan dasar di Indonesia ialah adanya penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
54

 

Kurikulum pendidikan sering berubah, perubahan 

kurikulum merupakan hal yang biasa terjadi. Kurikulum merdeka 

belajar sebagai kurikulum baru yang sistem belajarnya diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, 

menyenangkan, dan berpikir kreatif. Kurikulum merdeka belajar 

ini mempunyai pembaharuan, yaitu pelajaran IPAS. Mata 

pelajaran IPA dan IPS dalam kurikulum merdeka digabung 

menjadi IPAS yang didasari bahwa IPA dan IPS merupakan cara 

berfikir ilmiah. Dalam menghadapi sesuatu hal yang dianggap 

tantangan pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka di kelas 

pada mata pelajaran IPAS, maka aksi yang dilakukan yaitu 

mengajak peserta didik berdiskusi dengan guru untuk 

merencanakan kegiatan sehingga peserta didik lebih 

bertanggungjawab dan memegang komitmen. Peserta didik 

                                                           
54  Delina Andreani and Ganes Gunansyah, “Persepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Mata 
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didorong untuk mengidentifikasikan masalah, memecahkan 

masalah, serta mempresentasikan solusi dari permasalah melalui 

produk yang peserta didik hasilkan dalam kegiatan proyek 

belajar.
55

 Dalam hal ini peserta didik dapat membuat suatu produk 

dengan kreativitas yang dihasilkan melalui suatu proses 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

gabungan ilmu alam dan ilmu sosial. Pembelajaran saintifik 

merupakan konteks yang berkaitan dengan alam dan kondisi alam. 

Tahap pembelajaran kurikulum merdeka belajar dibagi menjadi 3 

yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran.
56

 

b. Karakteristik IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari mata 

pelajaran lain. Berikut adalah karakteristik utama IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial):  

a. Integrasi Ilmu Alam dan Sosial: IPAS menggabungkan 

konsep-konsep dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 
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Pengetahuan Sosial (IPS) untuk memberikan pemahaman 

holistik tentang fenomena alam dan interaksi sosial. 

b. Pendekatan Dinamis dan Kontekstual: Pembelajaran IPAS 

dirancang agar relevan dengan perkembangan zaman, 

memungkinkan peserta didik memahami dan mengatasi 

tantangan masa kini dan masa depan. 

c. Pengembangan Keterampilan Proses: Fokus pada 

pengembangan keterampilan inkuiri ilmiah, seperti megamati, 

mempertanyakan, dan menganalisis, sehinga siswa dapat 

memahami fenomena di sekitar mereka secara kritis dan 

analisis. 

d. Pembelajaran Kontekstual dan Praktis: IPAS menekankan 

pembelajaran yang terkait langsung dengan lingkungan sekitar 

peserta didik, mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 

menjaga dan melestarikan lingkungan.  

Adapun karakteristik lain dari IPAS ini yaitu, pada mata 

pelajaran IPAS adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, 

termasuk kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, IPAS 

diartikan sebagai kombinasi berbagai pengetahuan yang disusun 

secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan sebab dan 
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akibat. Pengetahuan ini mencakup ilmu pengetahuan alam dan 

sosial.
57

 

c. Ruang Lingkup IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Standar isi pembelajaran IPAS SD pada Kurikulum 

Merdeka kelas IV Pada fase B ini, Siswa diperkenalkan pada 

sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terhubung 

dan beroperasi mengikuti aturan tertentu untuk menjalankan 

fungsi spesifik, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara 

alam dan kehidupan sosial dalam konteks keberagaman. 

Terdapat 8 Bab Materi Pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV, sebagai berikut:
58

 

1. Bab 1 Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi. 

2. Bab 2 Wujud Zat dan Perubahannya. 

3. Bab 3 Gaya di Sekitar Kita. 

4. Bab 4 Mengubah Bentuk Energi. 

5. Bab 5 Cerita Tentang Daerahku.  

6. Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya. 

7. Bab 7 Bagaimana Mendapatkan Semua Kebutuhan Kita. 

8. Bab 8 Membangun Masyarakat yang Beradab.  
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B.  Kajian Penelitian yang Relevan 

1 Penelitian hasil skripsi dari Dian Iskawati “Pengaruh Media Mini 

Book Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas IV SDN Inpres 

Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Talakar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh media 

mini book terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil 

belajar murid adalah 60,66. Setelah dilakukan uji validasi, ditemukan 

bahwa pada variabel X, yaitu penggunaan media mini book, hasil 

posttest menunjukkan nilai rata-rata adalah 81. Hasil ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran media mini book yakni positif, 

pemahaman materi pembelajaran IPS dengan media mini book ini 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum 

diterapkan media pembelajaran mini book. Pada variabel Y, yaitu hasil 

belajar IPS, penggunaan media mini book terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
59

 Penelitian ini 

membahas sejauh mana media mini book memengaruhi hasil belajar 

mata pelajaran IPS di SDN Inpres Bontomajannang Kecamatan 

Galesong Utara Kabupaten Talakar. Adapun perbedaan antara 

penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada mata pelajaran IPAS, dan mengukur 
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kemampuan kognitif siswa, sedangkan penelitian terdahulu berfokus 

pada mata pelajaran IPS, dan mengukur hasil belajar siswa.  

2 Penelitian karya Aisyah Irawan dan rekan-rekannya yang dimuat 

dalam jurnal Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 9, No. 1, 

Juni 2022 berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Mini Book dan 

Crossword Puzzle pada Materi Keragaman di Indonesia Terhadap 

Pemahaman Konsep”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh media mini book dan crossword puzzle pada materi 

keragaman di indonesia terhadap pemahaman konsep dengan 

menggunakan pendekatan quasi-eksperimen atau disebut eksperimen 

semu dengan desain pretest-posttest non equivalent control grup 

desain. Data mengenai pemahaman konsep belajar yang dikumpulkan 

melalui tes. Teknik pengolahan data menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVa,IVb dan IVc.  

3 Pemahaman konsep belajar menggunakan media mini book melalui 

hasil pretest kelas IVa tercatat dengan skor terendah 80, skor tertinggi 

90, dan rata-rata 85,21 sedangkan hasil posttest kelas IVa tercatat 

dengan skor terendah 80, skor tertinggi 97, dan rata-rata 88,28. 

Pemahaman konsep belajar menggunakan media crossword puzzle 

melalui hasil pretest kelas IVb tercatat skor terendah 80, skor tertinggi 

90, dan rata-rata 80,47. Sedangkan hasil posttest kelas IVb tercatat 

dengan skor terendah 80, skor tertinggi 97, dan rata-rata 88,95. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pemahaman konsep belajar peserta didik 
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sebesar 88,28 dengan media mini book. Nilai hasil pemahaman konsep 

belajar peserta didik sebesar 88,95 dengan media crossword puzzle. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaaan signifikan 

antara pemahaman konsep belajar peserta didik kelas IV yang 

diajarkan menggunakan media mini book dan media crossword puzzle. 

Dalam penelitian ini, media mini book dan media crossword puzzle 

digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep 

belajar dalam pelajaran PKN materi keragaman di Indonesia.
60

 

Terdapat perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 

terdahulu yaitu, penelitian yang penulis lakukan berfokus pada mata 

pelajaran IPAS, dan mengukur kemampuan kognitif siswa, sedangkan 

penelitian terdahulu berfokus pada pelajaran PKN materi keragaman 

di Indonesia, dan mengukur pemahaman konsep belajar peserta didik.  

C. Kerangka Bepikir 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang dirancang 

berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan sesuai fakta, observasi, 

dan kajuan pustaka. Kerangka ini memuat teori, prinsip, atau konsep 

yang menjadi acuan dalam penelitian. Menurut Mujiman, menyatakan 

bahwa kerangka pikir adalah merupakan konsep berisikan hubungan 

                                                           
60 Aisyah Irawan et al., “Pengaruh Penggunaan Media Mini BookDan Crossword Puzzle 

Pada Materi Keragaman Di Indonesia Terhadap Pemahaman Konsep,” Auladuna: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 9, no. 1 (June 21, 2022): 94–104, https://doi.org/10.24252/auladuna. 

.v9i1a8.2022. 
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antara variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan 

jawaban sementara.
61

 

Pada penelitian ini memfokuskan pada pengaruh media mini 

book terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. Agar dapat mempermudahkan dalam 

proses pembelajaran.  

Media yang dilakukan saat ini sangat bermanfaat untuk 

mempermudah guru menjelaskan materinya dan peserta didik bisa 

lebih memahami dengan baik materi yang diberikan. 

Media ini digunakan sebagai media pembelajaran IPAS yang 

dimana materinya tentang kebutuhan manusia berdasarkan prioritas, 

dengan media ini dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas seberapa 

pengaruhnya media mini book terhadap kemampuan kognitif siswa. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
61 Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis pemecahan masalah (problem 

solving) terhadap hasil belajar ekonomi siswa,” Jurnal Pendidikan Ekonomi um metro, 

Vol,5.No,1(2017): 148, https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/ekonomi/article/view/1224. 
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Demikian kerangka pikir yang dapat digambarkan penulis dalam 

melakukan penelitian, sebagai berikut: 

 

 

 

  

      

  

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah atau pernyataan penelitian yang masih 

harus diuji kebenarannya.
62

 Hipotesis pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Media Mini Book Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong”. Adapun 

hipotesis yang digunakan:  

                                                           
62 M.Zaki dan Saiman, “Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam Pengujian 

Hipotesis Penelitian, ” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm 116. 

http://dx.doi.org/10.54371/jiip.v4i2.216 

Permasalahan Pembelajaran IPAS di SD 

Kelas Eksperimen 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Media Mini Book pada Materi Bab 7 

 

Kemampuan Kognitif  

Pretest 

Posttest 
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a. Uji Hipotesis Perbedaan  

Ha= Ada perbedaan dari penggunaan media mini book terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

SDN 73 Rejang Lebong. 

H0= Tidak ada perbedaan dari penggunaan media mini book 

terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 

b. Uji Hipotesis Pengaruh  

Ha= Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media mini 

book terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 

H0= Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media 

mini book terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian yang 

lebih akurat/teliti dibandingkan dengan penelitian lain, dalam menentukan 

relasi hubungan sebab akibat. Hal ini dikarenakan dalam penelitian 

eksperimen peneliti dapat melakukan pengawasan (control) terhadap 

variable bebas baik sebelum penelitian maupun selama penelitian. Melalui 

penelitian eksperimen ini peneliti mampu mengontrol kondisi kelompok 

kontrol.
63

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang 

diterapkan adalah metode Pre-eksperimental-design, yang dapat diartikan 

sebagai eksperimen semu yang hampir menyerupai percobaan sejati, dimana 

tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variable 

yang relevan. Selain itu, peneliitian dengan design Pre-eksperimental-

design juga mengandung hubungan kausal, yaitu sebab-akibat.
64

 Peneliti 

menggunakan metode Pre-eksperimental-design karena peneliti ingin 

melihat sejauh manakah media mini book terhadap kemampuan kognitif 

siswa di kelas IV.  

                                                           
63 Mutri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana,2014): 172. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan 

R&D), (Bandung: Alfabet,2014): 79.  
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Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design, dimana pada desain ini hanya ada satu kelompok subjek yang 

digunakan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.   

Tabel 3.1 Rancangan Pretest dan Posttest 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1= Pemberian tes awal (Pretest) 

X= Perlakuan (Treatment) 

O2= Pemberian tes akhir (Posttest)
65

 

Dalam hal ini, tujuan dari pelaksanaan Pre-test adalah untuk 

mengukur tingkat kemampuan awal siswa, sementara Post-test bertujan 

untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi 

yang telah diajarkan oleh guru setelah menerima perlakuan selama proses 

pembelajaran di kelas.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 73 Rejang Lebong yang 

terletak di Jl.Letjend Suprapto, Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup 

Tengah,  Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian  

                                                           
65 Devi Karlina, “Penerapan Model Air (Auditory Intellectually Repitition) Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Laki-laki Dalam Pembelajaran Seni Tari,” Universitas 

Pendidikan Indonesia, (2017): 1.  

Posttest 
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Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

dengan waktu pelaksaan semester genap, tahun ajaran 2024/2025.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena merupakan sumber informasi. Populasi dapat diartikan 

sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek 

dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Jadi, populasi adalah semua 

anggota kelompok manusia, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 

dalam suatu tempat secara terencana menjadi target kesimpulan dari 

hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa, 

kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan 

masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, 

kegiatan marketing, hasil produksi dan sebagainya.
66

 

Populasi merupakan semua anggota kelompok orang, kejadian, 

atau objek yang telah dirumuskan secara jelas. Semua anggota 

kelompok orang disini yang di maksudkan adalah semua anggota 

kelompok siswa kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. Populasi dalam 

penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV SDN 73 Rejang Lebong 

yang berjumlah 20 siswa.  

Adapun populasi pada penelitian ini terdapat pada tabel berikut:                               

Tabel 3.2 Jumlah Anggota Populasi SDN 73 Rejang Lebong 

                                                           
66  Nur Fadilah Amin, “Konsep Umum Populasi dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal 

Kajian Islam Kontemporer, Vol. 14, No. 1 (Juni, 2023): 15-31.  https://journal.unismuh.ac.id/index.   

php/pilar/article/view/10624 
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Kelas Jumlah Siswa 

IV 20 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan representasi dari sebagaian kecil karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
67

 Pengambilan sampel dilakukan melalui 

metode sampling. Margono dan Susilana, mendefinisikan teknik 

pengambilan sampel sebagai suatu metode untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan diambil, sesuai dengan ukuran yang akan digunakan 

sebagai sumber data, dengan mempertimbangkan sifat dan sebaran 

populasi agar dapat memperoleh sampel yang representatif.
68

  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode sampling jenuh. Menurut Sugiyono, sampling jenuh, yang juga 

dikenal sebagai sensus, adalah teknik yang di mana seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian.
69

 Sampel pada penelitian ini 

terdapat pada tabel berikut:                

Tabel 3.3 Jumlah Sampel SDN 73 Rejang Lebong 

Kelas Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan 

IV 8 12 20 

 

D. Variabel Penelitian  

                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan 

R&D), (Bandung: Alfabet,2014), hlm 80.  
68 Muhammad Afif Zamroni, dkk, “ Pengaruh Media Pembelajaran Poster dan Video 

Terhadap Penguasaan Keterampilan Pencak The Effect of Poster and Video Learning Media on the 

Mastery of Pencak Silat,” Jurnal Penelitian Pendidikan 20, No.2 (2020): 145-53 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R&D), 2014, 

hlm 80.  
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Variabel berasal dari Bahasa Inggris variable dengan arti: 

“ubahan”, “faktor tak tetap”, atau “gejala yang dapat diubah-ubah”. 

Kelinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (constructs) atau 

sifat yang akan dipelajari, sehingga merupakan representasi konkrit dari 

konsep abstrak. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian di tarik kesimpulannya.
70

 

1.  Variabel Independen, sebagai variabel bebas yang merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya, yakni 

media mini book.  

2.  Variabel Dependen, sebagai variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya, yakni kemampuan kognitif siswa 

pada mata pelajaran IPAS.  

Tabel 3.4 Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan 

R&D), (Bandung: Alfabet,2013): 68.  

Kemampuan 

Kognitif Siswa (Y)  

Pengaruh Media 

Mini Book (X) 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Tes 

Tes merupakan instrumen evaluasi yang paling umum 

dipakai dalam dunia pendidikan sebagai alat ukur untuk domain 

kognitif.
71

 Tes yang dilakukan adalah tes tertulis dengan bentuk 

pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. Tes dalam penelitian ini 

berupa pretest dan posttest.  

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Test Soal Pilihan Ganda  

Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

Kebutuhan 

Manusia 

Berdasarkan 

Prioritas 

1. Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

jenis kebutuhan 

berdasarkan 

kepentingan 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan jenis 

kebutuhan primer 

 

Pilihan 

Ganda 

 

1, 2, 
3 

 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan 

kebutuhan 

berdasarkan 

kepentingan. 

Pilihan 

Ganda 

 

4, 5, 
6 

2. Peserta didik 

dapat 

mendeskripsika

n perbedaan 

antara 

kebutuhan dan 

keinginan 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

perbedaan 

kebutuhan dan 

keinginan 

 

Pilihan 

Ganda 

 

7, 8, 
9 

 Peserta didik dapat 

membedakan 

kebutuhan dan 

keinginan dalam 

skala prioritas. 

Pilihan 

Ganda 

 

10, 
11, 
12 

                                                           
71 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, (Jawa Timur, 1 

Maret 2019): 55.  
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3. Peserta didik 

dapat 

mengkategorika

n kebutuhan 

hidupnya 

dengan 

membuat tabel 

skala prioritas 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan cara 

membuat tabel 

skala prioritas 

 

Pilihan 

Ganda 

 

13, 
14, 
15 

 Peserta didik dapat 

mengurutkan 

kebutuhan dalam 

tabel skala 

prioritas. 

 16, 
17, 
18, 
19, 
20 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan bukti-

bukti, seperti arsip tertulis sekolah, dokumen-dokumen seperti 

Modul Ajar, CP (Capaian Pembelajaran), ATP (Alur Tahap 

Pembelajaran), dan lainnya yang relevan dengan masalah 

penelitian.
72

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

awal (Modul Ajar, CP (Capaian Pembelajaran), ATP (Alur Tahap 

Pembelajaran), Identitas Sekolah, Hasil Ujian Harian Siswa Kelas 

IV dalam Mata Pelajaran IPAS). Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai kondisi sekolah, siswa, dan 

faktor-faktor lain yang mendukung penelitian.  

 

 

F. Uji Coba Instrumen 

                                                           
72 Kurnia Ika, “Pengaruh Media Kahoot Berbasis Game Based Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ipa Di Kelas Iv Sd Negeri 134 Rejang 

Lebong,” Googlescholar, 2023, 100, http://e-theses.iaincurup.ac.id/4356/1/SKRIPSIIKA 

KURNIA.pdf 

http://e-theses.iaincurup.ac.id/4356/1/SKRIPSIIKA
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Alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui 

pengukuran sering disebut sebagai instrumen penelitian. Instrumen ini 

sangat penting untuk mengumpulkan data, seperti soal ujian, lembar 

jawaban ujian, kunci jawaban ujian, serta panduan penelitian.  

Uji coba instrumen soal tes pretest dan posttest dilaksanakan di SDN 

72 Rejang Lebong pada kelas IV. Dilaksanakan uji coba instrumen ini 

untuk diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

pada soal pretest dan posttest sehingga soal tersebut layak digunakan 

untuk penelitian di SDN 73 Rejang Lebong.  

Berikut langkah-langkah dalam pengujian instrumen, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan uji terhadap pertanyaan penelitian untuk 

menilai sejauh mana responden dapat memahami pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besaar 

responden tidak memahami pertanyaan yang akan diajukan.
73

 Untuk 

menguji validitas setiap pertanyaan, nilai pada setiap pertanyaan (X) 

akan dikorelasikan dengan nilai total (skor Y). Penulis menggunakan 

aplikasi SPSS untuk menguji validitas data apabila rhitung  > rtabel 

sehingga, pernyataan tersebut dapat dianggap sah atau valid. Dengan 

demikian, butir-butir pertanyaan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam bidangnya. 

Tabel 3.6 Validator Instrumen 

                                                           
73 Syafira Hafni Sahir. 2022. Metodologi Penelitian. Penerbit: KBM INDONESIA, Jawa 

Timur. (Hal. 31-32). 
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No  Nama Dosen  Keterangan  

1 Rosety Aprilia, M.Pd Validator  

 

Adapun rumusnya yaitu:
74

 

    
     (  )(  )

√(     (  ) )(    )  (  ) 
 

Keterangan: 

rxy        = Koefisien korelasi antara X dan Y 

N        = Banyaknya data atau jumlah sampel  

∑XY   = Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 

∑X      = Jumlah seluruh skor X  

∑Y      = Jumlah seluruh skor Y 

(∑X)2   = Jumlah X
2 

(∑Y) 2  = Jumlah Y
2 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan serangkaian tes 

terhadap 32 siswa untuk menguji validitas dan reliabilitas setiap item 

pertanyaan. Validitas diuji dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Dengan menggunakan sampel 32 orang, nilai r 

tabel untuk derajat kebebasan df = N, yaitu 32, pada tingkat signifikasi 

5% adalah 0,349. Hasil uji validitas diperoleh melalui aplikasi SPSS 

sebagai berikut:  

Tabel 3.7 Validasi Butir-Butir Soal  

                                                           
74 Joko Prambudi, dan Jati Imantoro,”Pengaruh Kualitas dan Harga Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Pada Ukm Maleo Lampung Timur,” Jurnal Manajemen 

Diversivikasi, Vol. 1, No. 3 (2021):690.  
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Butir soal  rhitung rtabel Keterangan  

1 0,500 0,349 Valid  

2 0,574 0,349 Valid 

3 0,693 0,349 Valid 

4 0,500 0,349 Valid 

5 0,561 0,349 Valid 

6 0,174 0,349 Tidak valid 

7 0,466 0,349 Valid 

8 0,549 0,349 Valid 

9 0,639 0,349 Valid 

10 0,143 0,349 Tidak valid  

11 0,216 0,349 Tidak valid  

12 0,192 0,349 Tidak valid  

13 0,572 0,349 Valid 

14 0,119 0,349 Tidak valid  

15 0,454 0,349 Valid 

16 0,549 0,349 Valid 

17 0,519 0,349 Valid 

18 0,410 0,349 Valid 

19 0,549 0,349 Valid 

20 0,519 0,349 Valid 

 

Berdasarkan dari hasil tes di atas, diketahui bahwa 15 soal 

yang berkaitan dengan variabel untuk mengukur tingkat kemampuan 

kognitif siswa pada materi Bab 7 “Kebutuhan Manusia Berdasarkan 

Prioritas” dinyatakan 15 soal valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid. 

Dengan demikian 15 dari 20 soal dianggap sesuai dan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.  

 

 

 

2. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas adalah menguji konsistenan jawaban responden. 

Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai 

koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsintesi 

jawaban responden tinggi.
75

 Untuk mengukur reliabilitas data 

penelitian yakni penulis menggunakan cara uji Crobach Alpha. 

Rumusnya:  

    (
 

   
) (  

   
  
) 

Keterangan: 

         :Nilai reliabilitas 

 k       :Jumlah item  

 ∑Si   :Jumlah varians skor tiap-tiap item 

 St      :Varians total 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak Statistik Package for Sosial Science (SPSS). 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,965 15 

 

Diperoleh hasil uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 

diketahui N of Items ada 15 item soal dengan nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,965. Karena nilai Cronbach Alpha 0,965 > 0,60, maka dapat 

                                                           
75 Syafira Hafni Sahir. 2022. Metodologi Penelitian. Penerbit: KBM INDONESIA, Jawa 

Timur. (Hal. 33) 
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disimpulkan bahwa 15 dari 20 soal yang valid di atas terbukti reliable 

dan konsisten serta layak untuk dijadikan sebagai instrumen 

penelitian.  

3. Tingkat Kesukaran  

Menurut Saifudin Azwar,
76

 tingkat kesukaran sebuah butir soal 

diukur dari populasi jumlah peserta tes yang menjawabnya dengan 

benar dibandingkan dengan total peserta tes. Semakin banyak peserta 

tes yang menjawab butir soal dengan benar, semakin tinggi indeks 

tingkat kesukarannya, yang menunjukkan bahwa soal tersebut 

semakin mudah. Sebaliknya, jika hanya sedikit peserta yang 

menjawab butir soal dengan benar, maka soal tersebut tergolong lebih 

sulit.  

Tingkat kesukaran soal yaitu persentase jumlah siswa yang 

menjawab soal dengan benar atau salah. Rumusnya:  

  
 

  
 

Keterangan : 

P     :Indeks atau taraf kesukaran setiap soal 

B    :Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

JS     :Jumlah siswa yang ikut tes  

                                                           
76 Saifuddin Azwar, ”Kualitas Tes Potensi Akademik Versi 07a,” Jurnal Penelitian Dan 

Evaluasi Pendidikan 12, No. 2 (2013): 1429, https://doi.org/10.21831/pep.vl2i2. 

 

https://doi.org/10.21831/pep.vl2i2
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Kriteria yang digunakan apabila indeks yang diperoleh makin 

kecil maka makin sulit soal tersebut dan sebaliknya apabila makin 

besar indeks yang diperoleh makin mudah soal tersebut. 

 Kriteria indeks kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 

0,00 – 0,29 Sukar  

0,30 – 0,69 Sedang  

0,70 – 1,00 Mudah  

 

Penelitian menggunakan program SPSS untuk menentukan 

taraf kesulitan. Adapun hasil yang dipaparkan, sebagai berikut:  

Tabel 3.10 Analisis Kesukaran Butir Soal  

Nomor Butir soal  Mean (Output 

SPSS) 

Kesimpulan  

1 0,69 Sedang  

2 0,56 Sedang 

3 0,56 Sedang 

4 0,69 Sedang 

5 0,44 Sedang 

6 0,59 Sedang 

7 0,47 Sedang 

8 0,47 Sedang 

9 0,63 Sedang 

10 0,56 Sedang 

11 0,53  Sedang  

12 0,53 Sedang 

13 0,56 Sedang 

14 0,53 Sedang 

15 0,53 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 15 butir soal dalam 

kategori sedang berdasarkan hasil dari data uji coba.  
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4. Daya Pembeda  

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah. Rumusnya:
77

 

  
  
  
 
  
  
       

Keterangan:  

D     :Daya Pembeda Soal 

BA     :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal yang 

benar 

BB   :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal yang 

benar 

Ja      :Jumlah siswa kelompok atas  

Jb     :Jumlah siswa kelompok bawah  

Pa    :Proposi siswa kelompok atas yang menjawab benar  

Pb    :Proposi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria daya pembeda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.11 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda   Keterangan 

00,00 – 0,19  Jelek  

0,20 – 0,39 Cukup  

0,40 – 0,69  Baik 

0,70 – 1,00 Baik sekali  

 

 

                                                           
77  Ida Ayu Ghe Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, ed. Ketut Suda, Pertama (Bali: 

UNHI Press, 2019). 29. 
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Tabel 3.12 Uji Daya Pembeda 

Nomor Butir soal  Nilai Uji Daya Pembeda  Kriteria   

1 0,418 Baik  

2 0,469 Baik 

3 0,614 Baik 

4 0,437 Baik 

5 0,440 Baik 

6 0,399 Cukup  

7 0,500 Baik 

8 0,500 Baik 

9 0,474 Baik 

10 0,380 Cukup 

11 0,453 Baik 

12 0,435 Baik 

13 0,311 Cukup  

14 0,470 Baik 

15 0,435 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 12 soal dalam 

kategori “Baik”, dan 3 soal  dalam kategori “Cukup”. Dapat 

disimpulkan bahwa 15 soal yang dalam kategori baik, dan cukup yang 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga 15 soal 

tersebut dapat dijadikan sebagai soal pretest dan posttest dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan instrumen berupa validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang telah 

dilakukan.  

Bertikut ini disajikan dalam tabel rekapitulasi kelayakan soal:  

Tabel 3.13 Rekapitulasi Instrumen Tes  

No. 

Soal  

Validitas  Daya 

Pembeda 

Tingkat  

Kesukaran  

Keterangan  

1 Valid  Baik  Sedang  Layak 
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Digunakan  

2 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

3 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

4 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

5 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

6 Valid Cukup  Sedang Layak 

Digunakan 

7 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

8 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

9 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

10 Valid Cukup  Sedang Layak 

Digunakan 

11 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

12 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

13 Valid Cukup Sedang Layak 

Digunakan 

14 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

15 Valid Baik Sedang Layak 

Digunakan 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka soal yang layak digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal yang valid berjumlah 15 butir soal.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dapat diartikan sebagai cara 

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data 

tersebut untuk menjawab rumusan masalah. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji suatu data atau 

sampel yang berdistribusi normal atau tidak.
78

 Rumus yang 

digunakan dalam uji normalitas adalah kecocokan chi-square yaitu 

sebagai berikut: 

    
(     )

 

  
 

Keterangan: 

X2= Chi-square 

Oi= Frekuensi dari hasil observasi 

Ei= Frekuensi yang diharapkan 

Setelah nilai X2 hitung, maka selanjutnya 

membandingkannya dengan nilai X2 tabel. Jika harga X2hitung < 

X2 table, maka distribusi data dinyatakan normal, dengan tingkat 

signitifkan 5% (α=0,05) dan derajat kebebasan (dk=n-1), dimana n 

adalah jumlah kelas interval. Sebaliknya, jika nilai X2 hitung > X2 

tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal.  

2. Uji Homogenitas  

Pada dasarnya uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki 

apakah terpenuhi atau tidaknya sifat homogen pada variasi antar 

kelompok. Dalam mencari reliabilitas instrument, peneliti 

                                                           
78 Dinda Ramadhani Putri, Azzola Degita Azis, dan Muhammad Nur Rizki, “Analisis 

Rasio Keuangan dan Financial Distress Sebelum dan Sesudah Covid-19 Subsector Food and 

Beverage,” Jurnal Maneksi 12, no. 3 (2023): 566.  
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menggunakan  uji varian terbesar dibandingkan varian terkecil,
79

 

yaitu sebagai berikut: 

Fhitung = 
                

                 
 

Keterangan: 

Jika F hitung > F tabel maka, tidak homogen 

Jika F hitung < F tabel maka, homogen 

Dari keterangan nilai signifikan lebih > 0,05 maka nilai 

dinyatakan homogen (sama) akan tetapi apabila nilai signifikan 

kurang dari < 0,05 maka nilai berdistribusi tidak homogen.  

3. Uji Hipotesis  

Peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji hipotesis 

(Uji-t). Dependent sample t-test atau paired sample t-test adalah 

jenis uji statistik yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok yang saling berpasangan.
80

 Data yang telah 

terkumpul diuji agar hasil analisis yang diperoleh lebih ilmiah 

dengan melakukan uji hipotesis (uji-t),
81

 sebagai berikut: 

  
     

√(
   

  )
 
   

  
   (

  
√  

) (
  

√  
)

 

                                                           
79 Rektor Sianturi, “Uji homogenitas sebagai syarat pengujian analisis,” Jurnal 

Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama 8, no. 1 (2022): 388. 
80  Wisda Miftakhul „Ulum, Maylita Hasyim, “Eksperimentasi Metode Jarimatika Modern 

“Tontalkog” Berbasis Multimedia Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Matematika (JP2M), Vol. 2, No. 2 (September, 2016): 84.  
81  Riana Magdalena, Maria Angela Krisanti, “Analisis Penyebab dan Solusi Rekonsiliasi 

Finished Goods Menggunakan Hipotesis Statistik dengan Metode Pengujian Independent Sample 

T-Test di PT. Merck, Tbk,” Jurnal Tekno, Vol. 16, No. 1 (April, 2019): 37.  
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Keterangan: 

Mx      : Mean Variabel I (X) 

   Adapun cara mencari mean Mx= 
  

  
 

My      : Mean Variabel I (X) 

             Adapun cara mencari mean Mx= 
  

  
 

X      : Rata-rata Nilai Posttest  

Y      : Rata-rata Nilai Pretest 

nx     : Banyaknya Data Kelompok Posttest 

ny     : Banyaknya Data Kelompok Pretest 

SDX : Standar Deviasi Data Kelompok Posttest  

SDY : Standar Deviasi Data Kelompok Pretest 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika, thitung >  ttabel, maka Ha diterima, Jika, ttabel < thitung, maka H0 

ditolak.
82

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
82 Mitha Christina Ginting dan Ivo Maelina Silitonga, “Pengaruh Pendanaan Dari Luar 

Perusahaan dan Modal Sendiri Terhadap Tingkat Profitabilitas pada Perusahaan Property And 

Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Manajemen 5, no. 2 (2019): 200.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Sekolah 

SDN  73 Rejang Lebong adalah sekolah yang terletak di 

Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini pada 

tanggal 1 Januari 1978 dengan surat izin operasional 180.381.VII 

tahun 2016 dengan tanggal izin operasional pada 1 Juli 1978. 

Dalam menjalankan kegiatan sekolah ini berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Fasilitas yang 

disediakan SDN 73 Rejang Lebong menyediakan listrik, 

perpustakaan, meja, kursi, dan ruang kelas yang digunakan untuk 

membantu kegiatan belajar mengajar. SDN 73 Rejang Lebong juga 

menyediakan akses internet yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar dan mengajar menjadi lebih mudah. 

Berdasarkan sertifikat 1331/BAN-SM/SK/2019 SDN 73 

Rejang Lebong memiliki akreditasi B. Dalam seminggu 

pembelajaran dilakukan selama 6 hari dan dilakukan pada pagi 

hari. SDN 73 Rejang Lebong memiliki 8 ruang kelas, 1 

perpustakaan, dan dua sanitasi siswa.  
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2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

Terwujudnya siswa-siswi yang islami, berakhlak mulia, 

cerdas dan kompetitif.  

b. Misi  

1. Mewujudkan kurikulum SD 73 Rejang Lebong berstandar 

Nasional yang berkarakter dan berwawasan lingkungan 

serta memiliki ciri khusus dalam pengembangan potensi IM 

TAQ. 

2. Meningkatkan penghayatan serta pengamalan ajaran agama 

islam serta mampu berkomunikasi sesama dan lingkungan 

dengan akhlakul-karimah. 

3. Melaksanakan proses Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan disertai sikap prilaku bersahabat 

dan keteladanan.  

4. Mewujudkan manajemen mutu yang lebih mendorong pada 

prestasi dan kualitas kerja yang kompetitif secara intensif 

dan logis bagi warga SDN 73 Rejang Lebong. 

5. Mewujudkan lulusan yang unggul dan kompetitif melalui 

peningkatan prestasi akademik dan non akademik.  

c. Tujuan Sekolah  
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1. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia melalui 

penataran, webinar, pendidikan dan pelatihan, dan 

sejenisnya. 

2. Meningkatnya kinerja tenaga kependidikan demi 

meningkatkan layanan sekolah kepada peserta didik dan 

pihak lain yang terkait demi terlaksananya perencanaan 

berbasis data. 

3. Terpenuhinya sarana/prasarana pendidikan yang memadai 

dengan upaya sendiri(swadaya) maupun melalui usulan 

kepada Pemerintahan. 

4. Terciptanya sekolah sebagai lingkungan belajar yang 

nyaman, aman dan menyenangkan.  

5. Tumbuhnya semangat demokrasi dan toleransi warga 

sekolah untuk melakukan pembaharuan dalam bidang 

pendidikan sesuai tantangan kehidupan di masa depan.   

3. Keadaan Guru  

Daftar Tenaga Pengajar SDN 73 Rejang Lebong, sebagai berikut:  

Tabel 4.1  

Daftar Tenaga Pengajar SDN 73 Rejang Lebong  

No  Nama  L/P NIP Jabatan  

1 Darno, S.Pd L 196612161986121001 Kepala Sekolah  

2 Iswati, S.Pd P 198402012009032007 Guru Kelas  

3 Jessi Angelia, 

S.Pd 

P 198703022008042001 Guru Kelas 

4 Eliya, S.Pd P  198703062010012012 Guru Kelas 

5 Nofa susanti, 

S.Pd 

P  198112202014072002 Guru Kelas 

6 Mangus 

Kawilarang, 

L 198310222009031009 Guru PAI 
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S.Pd, I 

7 Nicky 

Lizarini, 

S.Pd, Gr 

P 198709172019022002 Guru Kelas 

8 Raya Idul 

Fitri, S.Pd 

P  107005582005072001 Guru Kelas 

9 Febrianita 

Putri, S.Pd 

P  - Perpus 

10 Iis Munandar, 

S.Pd 

L 107005582015101000 Guru PJOK 

11 Bakti Kurnia 

Aji, S.Pd 

L   - TU 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 73 Rejang Lebong 

menggunakan pendekatan pre-eksperimental dengan desain One 

Group Pretest-Posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok 

sampel yang diberikan pengukuran awal (pretest), kemudian diberi 

perlakuan, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttets). 

Pada tahap awal, sebelum perlakuan diberikan, siswa 

mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka. 

pretest ini berupa 15 butir soal pilihan ganda yang berkaitan 

dengan materi Bab 7 Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritasnya 

pada pelajaran IPAS. Berikut nilai akhir pretest siswa: 

Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Hasil Pretest  

No  Skor  Frekuensi % 

1 27-36 4 0,2 

2 37-46 4 0,2 

3 47-56 5 0,25 

4 57-66 3 0,15 

5 67-76 2 0,1 
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6 77-86  2 0,1 

 

 

 

 

 

Mean                : 50,35 

Median             : 47 

Std. Deviation  : 16,601 

Range               : 53 

Minimum         : 27 

Maksimum       : 80 

Berdasarkan data pretest pada tabel di atas, pemahaman 

kemampuan kognitif siswa kelas IV SDN 73 Rejang Lebong 

sebelum menggunakan media mini book dapat dianalisis secara 

deskriptif. Total siswa yang mengikuti Pretest adalah 20 siswa, 

dengan skor minimun sebesar 27 dan skor maksimum sebesar 80. 

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 50,35.   

Data dari pretest ini digunakan sebagai dasar untuk menilai 

efektivitas penggunaan media mini book selama pembelajaran. 

Setelah proses pembelajaran dengan media mini book selesai, 

siswa diberikan posttest dengan soal yang sama untuk mengukur 

peningkatan kemampuan setelah perlakuan. Berikut nilai akhir 

posttest siswa:  

Tabel 4.3  

Distribusi Frekuensi Hasil Posttest  

No  Skor  Frekuensi % 

1 60-69 5 0,25 
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2 70-79 4 0,2 

3 80-89 6 0,3 

4 90-99 3 0,15 

5 100 2 0,1 

 

 

Mean                : 79,65 

Median             : 80 

Std. Deviation  : 12,470 

Range               : 40 

Minimum         : 60 

Maksimum       : 100 

Berdasarkan data posttest pada tabel di atas, analisis 

deskriptif menunjukkan pemahaman kemampuan kognitif siswa 

kelas IV SDN 73 Rejang Lebong setelah menggunakan media mini 

book. Total siswa yang mengikuti posttest adalah 20 siswa, dengan 

skor minimun sebesar 60 dan skor maksimum sebesar 100. Rata-

rata skor yang diperoleh adalah 79,65.  

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

media mini book, rata-rata pemahaman kemampuan kognitif siswa 

meningkat secara signifikan, dengan rentang skor antara  50,35 

hingga 79,65. Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas 

penggunaan media mini book dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa.  

Tabel 4.4 Descriptive Statistics 

 Pretest Posttest  

N 20 20 
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Minimum 27 60 

Maksimum  80 100 

Mean  50,35 79,65 

Std. Deviasi 16,601 12,470 

 

Berdasarkan tabel di atas pada pretest nilai minimum 27 

dan nilai maksimum 80 dengan nilai rata-rata 50,35 dan pada 

standar deviasi di dapat 16,601. Kemudian pada posttest di dapat 

nilai minimum 60 dan nilai maksimum 100 dengan nilai rata-rata 

79,65 dan pada standar deviasi di dapat 12,470.  

2. Pengujian Prasyarat Analisis  

Untuk mengetahui apakah penggunaan media mini book 

berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPAS, perlu dilakukan serangkaian analisis data 

yang melibatkan beberapa uji statistik, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, setelah itu barulah dilanjutkan untuk melakukan uji 

Hipotesis.  

1. Uji Nomalitas  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,180 20 ,089 ,928 20 ,140 

Posttest ,153 20 ,200
*
 ,945 20 ,296 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel siswa terlibat dalam penelitian ini kurang dari 
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30, yaitu sebanyak 20 siswa. Berdasarkan dari tabel 4.4, 

diperoleh nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,140 > 0,05, 

dan pada posttest sebesar 0,296 > 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.   

2. Uji Homogenitas  

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan kognitif siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,711 1 38 ,199 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui taraf 

signifikansi kemampuan kognitif siswa adalah 0,199 > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat 

homogen. 

3. Pengujian Hipotesis  

Setelah diketahui kedua kelompok berdistribusi normal dan 

homogen. Oleh karena itu, diperlukan menggunakan uji t-test 

berpasangan (Paired Sample Test). Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah penggunaan media mini book mempengaruhi 

kemampuan kognitif siswa terhadap pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

 Tabel 4.7 Paired Sample Test 

Paired Sample Test  

 Paired Differences  

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

 

 

 

 

Mean  

 

 

 

Std. 

Deviation 

 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pair 1  

Pretest- 

Posttest  

-29,300 11,211 2,507 -34,547 -24,053 -

11,6

88 

19 ,000 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Paired Sample Test 

diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikan 

tersebut 0,000 < 0,05. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, 

maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dalam  

penggunaan media mini book terhadap kemampuan kognitif siswa.  

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian   

a. Hasil Data Kemampuan Kognitif Siswa  

Rekapan data kemampuan kognitif siswa dianalisis 

berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan sebelum 

dan setelah penerapan media mini book. Pretest bertujuan 

untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi yang 

diajarkan, sementara posttest mengevaluasi peningkatan 

pemahaman siswa setelah pembelajaran menggunakan media 

mini book. Hasil antara pretest dan posttest memberikan 

gambaran tentang pengaruh media pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

pada materi “Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritas” di 

kelas IV SDN 73 Rejang Lebong yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Nilai Pretest 

Berdasarkan gambar 4.1, didapatkan rata-rata nilai 

pretest peserta didik sebesar 50,35 dengan nilai minimum 27 

dan nilai maksimum 80.  

 

Gambar 4.2 Nilai Posttest 

Berdasarkan gambar 4.2, didapatkan rata-rata nilai 

posttest peserta didik sebesar 79,65, dengan nilai minimum 60 

dan nilai maksimum 100. 
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b. Hasil Data Pengaruh Media Mini Book terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa 

Rekapan hasil data pengaruh media mini book terhadap 

kemampuan kognitif siswa dianalisis berdasarkan uji T-Test 

(paired sample test). Uji paired sample test bertujuan untuk 

melihat pengaruh media mini book terhadap kemampuan 

kognitif siswa sebelum dan sesudah penggunaan media.  

Hasil data pengaruh media mini book terhadap 

kemampuan kognitif siswa, sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Pengaruh Media terhadap Kemampuan Kognitif 

Data  Hasil  Keterangan  Kesimpulan  

Uji  

Normalitas 

Pretest 

(0,140) 

Posttest  

(0,296) 

Nilai sig > 

0,05 

Berdistribusi 

normal 

Uji T-Test Nilai sig 

(0,000) 

Nilai sig < 

0,05 

H1 diterima 

maka terdapat 

pengaruh 

Thitung 11,688 Nilai Thitung >  

Ttabel (1,725) 

H1 diterima  

 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif 

siswa pada kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 
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C. Pembahasan  

1. Perbedaan Kemampuan Kognitif Siswa Sebelum dan Sesudah 

Penggunaan Media Mini Book pada Materi Bab 7 Kebutuhan 

Manusia Berdasarkan Prioritas Kelas IV SDN 73 Rejang 

Lebong.  

a. Kemampuan Kognitif Siswa Sebelum Penggunaan Media 

Mini Book pada Materi Bab 7 Kebutuhan Manusia 

Berdasarkan Prioritas Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai 

pengajar. Hasil pretest yang dilakukan sebelum penggunaan 

media mini book menggambarkan bahwa tingkat kemampuan 

kognitif siswa terhadap materi masih berada pada kategori 

sedang. Dari 20 siswa yang mengikuti pretest, skor rata-rata 

mencapai 50,35 dengan skor minimum 27 dan skor maksimum 

80, serta standar deviasi sebesar 16,601 menunjukkan adanya 

variasi yang signifikan dalam kemampuan kognitif siswa. 

Beberapa siswa mampu menjawab soal dengan baik, tetapi 

sebagian besar kesulitan memahami materi. Guru menjelaskan 

materi tanpa menggunakan media pembelajaran, sehingga 

peserta didik merasa jenuh, monoton, kurang menarik, tidak 

fokus dan menyebabkan mereka tidak sepenuhnya terlibat 

dalam proses pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena 

kurangnya penggunaan alat bantu atau media yang inovatif dan 
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menarik. Hal ini berdampak langsung pada hasil pretest mereka 

yang belum memenuhi harapan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dan memperjelas kemampuan kognitif meraka terhadap 

materi “Kebutuhan Manusia Berdasarkan Prioritas”. Media 

pembelajaran yang interaktif, seperti mini book, yang berisi 

materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami.
83

 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

b. Kemampuan Kognitif Siswa Sesudah Penggunaan Media 

Mini Book pada Materi Bab 7 Kebutuhan Manusia 

Berdasarkan Prioritas Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong. 

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai 

pengajar. Guru menjelaskan materi menggunakan media 

pembelajaran. Setelah beberapa kali pertemuan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman 

siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari skor 50,35 menjadi 

79,65 dengan skor minimum 60 dan skor maksimum 100. 

Standar deviasi sebesar 12,470 mencerminkan distribusi nilai 

yang lebih merata dibandingkan pretest, menunjukkan bahwa 

                                                           
83   Shinta Listiani, dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Mini Booklet Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas 5 di SD Negeri Jurang Mangu Timur 

01”, Jurnal On Education, No. 1, Vol. 2 (2024), hlm: 158.  
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sebagian siswa telah mencapai pemahaman yang lebih baik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media mini book efektif 

dalam membantu siswa memahami materi secara mendalam. 

Media ini membuat siswa untuk berlatih secara aktif dengan 

pendekatan interaktif, sehingga mereka dapat menjawab soal-

soal yang menuntut pemikiran analitis. Pemahaman siswa 

terlihat dari ketepatan dan kecermatan mereka dalam menjawab 

soal.  

Secara keseluruhan, nilai-nilai posttest ini mencermin- 

kan dampak positif dari media mini book dalam menciptakan 

pembelajaran yang praktis, dan efektif.
84

 Keberhasilan ini juga 

diperkuat oleh pembimbing guru yang memberikan umpan 

balik langsung, membantu siswa memahami kesalahan mereka 

dan memperbaiki cara penyelesaian soal dengan hal baik. 

Dengan demikian, penggunaan media mini book menjadi salah 

satu inovasi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

materi IPAS.  

 

 

 

2. Pengaruh Penggunaan Media Mini Book terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Setelah Penggunaan Media Mini 

                                                           
84 Pitri Situmorang, dkk, “Pengembangan Media Mini Book Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V ” Jurnal Arjuna: 

Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Matematika, No. 2, Vol. 6 (2024); hlm: 248. 
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Book pada Materi Bab 7 Kebutuhan Manusia Berdasarkan 

Prioritas Kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 73 Rejang Lebong, yang 

melibatkan 1 kelas yaitu kelas eksperimen (IV). Berdasarkan hasil 

analisis pada penelitian ini bahwa nilai thitung yakni 11,688 dengan 

N=20. Sedangkan ttabel untuk N=20 dengan taraf signifikan α= 0,05 

yakni 1,725 dengan nilai thitung 11,688 > ttabel 1,725. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan media mini book terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

Mini Book adalah salah satu bentuk media pembelajaran 

cetak yang berukuran kecil, ringan, dan mudah dibawa ke mana 

saja. Media ini berisi materi ringkas yang memuat fakta menarik 

mengenai pokok pikiran tertentu, sehingga dapat meningkatkan 

minat baca dan pemahaman siswa. Penggunaan media mini book 

telah terbukti dalam meningkatkan kemampuan mambaca dan 

menulis siswa di sekolah dasar.
85

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dian Iskawati “Pengaruh Media Mini Book Terhadap Hasil Belajar 

IPS Murid Kelas IV SDN Inpres Bontomajannang Kecamatan 

                                                           
85 Holy Ichda Wahyuni and Sherli Pentianasari, “Analisis Penggunaan Media Mini 

BookUntuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 24, no. 1 (February 29, 2024): 47–56, 

https://doi.org/10.30651/didaktis.v24i1.21370. 
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Galesong Utara Kabupaten Talakar”. Menyatakan bahwa media 

pembelajaran media mini book yakni positif, pemahaman materi 

pembelajaran IPS dengan media mini book ini menunjukkan hasil 

belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan media 

pembelajaran mini book.
86

 

Selain itu didukung jurnal yang dilakukan oleh Aisyah 

Irawan dan rekan-rekannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Mini Book dan Crossword Puzzle pada Materi Keragaman 

di Indonesia Terhadap Pemahaman Konsep”. Menyatakan bahwa 

adanya perbedaaan signifikan antara pemahaman konsep belajar 

peserta didik kelas IV yang diajarkan menggunakan media mini 

book dan media crossword puzzle. Dalam penelitian ini, media 

mini book dan media crossword puzzle digunakan sebagai faktor 

yang mempengaruhi pemahaman konsep belajar dalam pelajaran 

PKN materi keragaman di Indonesia.
87

 Berdasarkan hasil uji 

Paired Sample Test yang telah dilakukan, penerapan media mini 

book memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 73 Rejang 

Lebong. Oleh karena itu, meskipun media mini book terbukti 

efektif, strategi pembelajaran dapat lebih ditingkatkan untuk 

                                                           
86  Dian Iskawati, “Pengaruh Media Mini BookTerhadap Hasil Belajar IPS. Murid Kelas 

IV SDN Inpres Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara,” Kabupaten Takalar (2018): 74-75.  
87 Aisyah Irawan et al., “Pengaruh Penggunaan Media Mini BookDan Crossword Puzzle 

Pada Materi Keragaman Di Indonesia Terhadap Pemahaman Konsep,” Auladuna: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 9, no. 1 (June 21, 2022): 94–104, 

https://doi.org/10.24252/auladuna.v9ila8. 2022.    
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mengakomodasi kebutuhan individu siswa, sehingga peningkatan 

pemahaman dapat menjadi lebih merata dan optimal. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 73 Rejang 

Lebong pada kelas IV pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial), dapat disimpulkan bahwa penelitian ini: 

1. Setelah diterapkannya media mini book terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan kognitif siswa sebelum diberikan 

perlakuan media mini book dan sesudah diberikan perlakuan media 

mini book. Artinya terdapat perbedaan kemampuan kognitif siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan media mini book. 

2. Berdasarkan hasil analisis data uji T-Test (Paired Sample T-Test) 

didapatkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan media mini book terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 73 Rejang Lebong.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang saya lakukan,  maka terdapat 

beberapa saran, sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media yang menarik 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
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Dengan media dapat membantu siswa lebih mudah memahami 

penjelasan materi melalui visualisasi dan penjelasan ringkas.  

2. Bagi Siswa  

Siswa sebaiknya mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik dan fokus, agar dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 

sebagai bekal untuk melangkah ke jenjang pembelajaran 

berikutnya, serta meningkatkan kemampuan dalam memahami 

materi yang dipelajari.  

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, dengan menggunakan media pembelajaran 

mini book untuk materi pembelajaran yang berbeda dengan 

metode pembelajaran yang berbeda. Peneliti berharap agar studi 

ini dapat dijadikan referensi dan sumber informasi bagi penelitian 

yang akan datang, serta dapat memberikan manfaat bagi pembaca.  
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Lampiran  1 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran  2 

SURAT KETERANGAN TELAH MENYELESAIKAN PENELITIAN 
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Lampiran  3 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran  4  

KARTU BIMBINGAN  
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Lampiran  5 

KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 

BAB 7 “KEBUTUHAN MANUSIA BERDASARKAN PRIORITAS” 

Sekolah   : SDN 73 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester  : IV/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kurikulum   : Merdeka Belajar 

No Indikator Pencapaian Jenjang Soal 

1 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

yang tidak dapat ditunda pemenuhannya 

C1  

 

1 

2 Siswa dapat menyebutkan contoh 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu  

C2 

 

2 

3 Siswa dapat menjelaskan contoh 

kebutuhan primer yang wajib dipenuhi 

setiap hari  

 C3 

 

3 

4 Siswa dapat menggunakan konsep 

kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-

hari 

C4 

 

4 

5 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

sekunder  

C1 

 

5 

6 Siswa dapat menguraikan kebutuhan yang 

wajib dipenuhi agar kesehatan dan 

kesejahteraan hidup tetap terjaga  

C3 

 

7 

7 Siswa dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan 

C4 

 

8 

8 Siswa dapat menjelaskan kebutuhan yang 

mendukung kelangsungan hidup manusia 

C5 

 

9 

9 Siswa dapat menjelaskan tujuan 

pembuatan tabel skala prioritas  

C3 

 

13 

10 Siswa dapat membuat keputusan yang 

tepat dalam pemenuhan kebutuhan  

C6 

 

15 

11 Siswa dapat menentukan jawaban yang C6 16 
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benar dalam skala prioritas   

12 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

yang timbul secara mendadak 

C1 

 

17 

13 Siswa dapat mengevaluasi contoh 

kebutuhan tak terduga  

C5 

 

18 

14 Siswa dapat menguraikan kebutuhan yang 

berkaitan dengan kesehatan jiwa 

C3 

 

19 

15 Siswa dapat menggunakan konsep 

kebutuhan  

C4 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 
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BAB 7 “KEBUTUHAN MANUSIA BERDASARKAN PRIORITAS” 

Sekolah   : SDN 73 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester  : IV/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kurikulum   : Merdeka Belajar 

No Indikator Pencapaian Jenjang Soal 

1 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

yang tidak dapat ditunda pemenuhannya 

C1  

 

1 

2 Siswa dapat menyebutkan contoh 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu  

C2 

 

2 

3 Siswa dapat menjelaskan contoh 

kebutuhan primer yang wajib dipenuhi 

setiap hari  

 C3 

 

3 

4 Siswa dapat menggunakan konsep 

kebutuhan primer dalam kehidupan 

sehari-hari 

C4 

 

4 

5 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

sekunder  

C1 

 

5 

6 Siswa dapat menjelaskan kebutuhan 

yang bersifat pelengkap setelah primer 

dan sekunder terpenuhi 

C2 

 

6 

7 Siswa dapat menguraikan kebutuhan 

yang wajib dipenuhi agar kesehatan dan 

kesejahteraan hidup tetap terjaga  

C3 

 

7 

8 Siswa dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan 

C4 

 

8 

9 Siswa dapat menjelaskan kebutuhan 

yang mendukung kelangsungan hidup 

manusia 

C5 

 

9 

10 Siswa dapat mengkategorikan kebutuhan 

dalam konteks Pendidikan 

C6 

 

10 

 

11 Siswa dapat menentukan contoh dari 

keinginan  

C1 

 

11 

12 Siswa dapat mengelompokkan 

kebutuhan tersier  

C2 

 

12 
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13 Siswa dapat menjelaskan tujuan 

pembuatan tabel skala prioritas  

C3 

 

13 

14 Siswa dapat menentukan kebutuhan 

yang harus dipenuhi  

C4 

 

14 

15 Siswa dapat membuat keputusan yang 

tepat dalam pemenuhan kebutuhan  

C6 

 

15 

16 Siswa dapat menentukan jawaban yang 

benar dalam skala prioritas  

C6 

 

16 

17 Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan 

yang timbul secara mendadak 

C1 

 

17 

18 Siswa dapat mengevaluasi contoh 

kebutuhan tak terduga  

C5 

 

18 

19 Siswa dapat menguraikan kebutuhan 

yang berkaitan dengan kesehatan jiwa 

C3 

 

19 

20 Siswa dapat menggunakan konsep 

kebutuhan  

C4 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  6 
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SOAL INSTRUMEN BAB 7 “KEBUTUHAN MANUSIA  

BERDASARKAN PRIORITAS” 

Sekolah   : SDN 73 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester  : IV/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kurikulum   : Merdeka Belajar 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D yang merupakan jawaban 

yang benar! 

1. Kebutuhan yang berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup manusia 

dan tidak dapat ditunda pemenuhannya disebut dengan kebutuhan?  

A. Primer  

B. Sekunder 

C. Tersier  

D. Tambahan  

2. Di bawah ini yang termasuk dalam kategori kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu untuk kelangsungan hidup manusia adalah? 

A. Pakaian, makanan, dan tempat tinggal  

B. Liburan ke luar negeri  

C. Mobil sport 

D. Perhiasan mahal  

3. Dibawah ini yang merupakan contoh kebutuhan primer yang wajib dipenuhi 

setiap hari untuk kelangsungan hidup manusia adalah? 

A. Televisi  

B. Makanan pokok  

C. Mobil mewah 



115 
 

 
 

D. Liburan  

4. Membeli beras untuk kebutuhan sehari-hari agar keluarga tetap mendapatkan 

asupan gizi termasuk dalam kebutuhan? 

A. Sekunder  

B. Tersier  

C. Pelengkap  

D. Primer  

5. Contoh kebutuhan sekunder yang sering dibutuhkan untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari tetapi bukan kebutuhan pokok adalah? 

A. Air minum  

B. Makanan sehat 

C. Ponsel   

D. Tempat tinggal 

6. Dibawah ini yang termasuk dalam kebutuhan yang wajib dipenuhi agar 

kesehatan dan kesejateraan hidup tetap terjaga adalah? 

A. Membeli perhiasan mahal 

B. Berlibur ke luar kota 

C. Membeli makanan bergizi  

D. Membeli baju  

7. Membeli mainan baru untuk hiburan pribadi termasuk dalam? 

A. Keinginan  

B. Kebutuhan  

C. Kewajiban  

D. Kebutuhan primer  

8. Kebutuhan yang mendukung kelangsungan hidup manusia secara langsung. 

Seperti makanan dan minuman, disebut kebutuhan? 

A. Primer  

B. Sekunder  

C. Tersier 

D. Tambahan  

9. Membuat tabel skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari bertujuan untuk? 
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A. Mengutamakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi terlebih dahulu  

B. Membeli barang mewah tanpa perencanaan  

C. Mengabaikan kebutuhan keluarga 

D. Membeli barang yang tidak diperlukan  

10. Jika seseorang ingin mengatur keuangan dengan baik, langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah? 

A. Membeli barang-barang mewah terlebih dahulu  

B. Membuat daftar kebutuhan berdasarkan prioritas  

C. Menghabiskan uang untuk liburan 

D. Membeli barang tanpa perhitungan  

11. Perhatikan tabel dibawah ini! Jawaban yang benar menurut skala prioritas 

adalah? 

1 

Keinginan 

2 

Kebutuhan tersier 

3 

Kebutuhan primer 

4 

Kebutuhan sekunder 

Meja, 

kursi, 

lemari, 

Kasur.  

Mobil sport, 

perhiasan mahal, 

makan di lestoran 

bintang lima.  

Makan, minuman, 

tempat tinggal. 

Hanphone, jam 

mewah, tas mewah, 

dan liburan ke luar 

kota.  

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 2 dan 3  

D. 1 dan 3  

12. Kebutuhan yang timbul secara mendadak karena situasi darurat atau keadaan 

yang tidak terduga disebut kebutuhan? 

A. Sekarang  

B. Tidak terduga  

C. Masa depan 

D. Sekunder 
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13. Manakah di bawah ini yang merupakan contoh kebutuhan tidak terduga yang 

harus segera dipenuhi untuk menjaga kesehatan dan keselamatan?  

A. Membeli obat karena sakit mendadak  

B. Membeli pakaian baru  

C. Membeli mainan baru  

D. Membeli tiker konser  

14. Kebutuhan berkaitan dengan kesehatan jiwa, perasaan, dan batin seseorang 

disebut kebutuhan? 

A. Jasmani  

B. Sosial 

C. Tersier  

D. Rohani  

15. Membeli bahan makanan pokok ketika ada diskon di pasar termasuk dalam 

pemenuhan kebutuhan? 

A. Kebutuhan tersier  

B. Keinginan  

C. Kebutuhan primer  

D. Kebutuhan sekunder 
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SOAL INSTRUMEN BAB 7 “KEBUTUHAN MANUSIA  

BERDASARKAN PRIORITAS” 

Sekolah   : SDN 73 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester  : IV/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kurikulum   : Merdeka Belajar 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D yang merupakan jawaban 

yang benar! 

1. Kebutuhan yang berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup manusia 

dan tidak dapat ditunda pemenuhannya disebut dengan kebutuhan?  

A. Primer  

B. Sekunder 

C. Tersier  

D. Tambahan  

2. Di bawah ini yang termasuk dalam kategori kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu untuk kelangsungan hidup manusia adalah? 

A. Pakaian, makanan, dan tempat tinggal  

B. Liburan ke luar negeri  

C. Mobil sport 

D. Perhiasan mahal  

3. Dibawah ini yang merupakan contoh kebutuhan primer yang wajib dipenuhi 

setiap hari untuk kelangsungan hidup manusia adalah? 

A. Televisi  

B. Makanan pokok  

C. Mobil mewah 
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D. Liburan  

4. Membeli beras untuk kebutuhan sehari-hari agar keluarga tetap mendapatkan 

asupan gizi termasuk dalam kebutuhan? 

A. Sekunder  

B. Tersier  

C. Pelengkap  

D. Primer  

5. Contoh kebutuhan sekunder yang sering dibutuhkan untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari tetapi bukan kebutuhan pokok adalah? 

A. Air minum  

B. Makanan sehat 

C. Ponsel   

D. Tempat tinggal 

6. Kebutuhan yang bersifat pelengkap dan hanya akan dipenuhi jika kebutuhan 

primer dan sekunder telah tercukupi disebut kebutuhan? 

A. Pokok 

B. Tersier 

C. Sekunder 

D. Primer 

7. Dibawah ini yang termasuk dalam kebutuhan yang wajib dipenuhi agar 

kesehatan dan kesejateraan hidup tetap terjaga adalah? 

A. Membeli perhiasan mahal 

B. Berlibur ke luar kota 

C. Membeli makanan bergizi  

D. Membeli baju  

8. Membeli mainan baru untuk hiburan pribadi termasuk dalam? 

A. Keinginan  

B. Kebutuhan  

C. Kewajiban  

D. Kebutuhan primer  
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9. Kebutuhan yang mendukung kelangsungan hidup manusia secara langsung. 

Seperti makanan dan minuman, disebut kebutuhan? 

A. Primer  

B. Sekunder  

C. Tersier 

D. Tambahan  

10. Membeli buku pelajaran untuk mendukung proses belajar disekolah 

termasuk dalam? 

A. Kebutuhan sekunder 

B. Kebutuhan tersier 

C. Kebutuhan primer 

D. Keinginan  

11. Contoh dari keinginan yang tidak wajib dipenuhi tetapi hanya untuk 

memenuhi kesenangan pribadi adalah? 

A. Membeli makanan sehat 

B. Membeli mainan baru 

C. Membeli pakaian sekolah 

D. Membeli obat-obatan 

12. Membeli tiket konser untuk hiburan pribadi termasuk dalam kategori? 

A. Kebutuhan tersier 

B. Kebutuhan primer 

C. Kebutuhan sekunder 

D. Keinginan  

13. Membuat tabel skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari bertujuan untuk? 

A. Mengutamakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi terlebih dahulu  

B. Membeli barang mewah tanpa perencanaan  

C. Mengabaikan kebutuhan keluarga 

D. Membeli barang yang tidak diperlukan  
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14. Dalam tabel skala prioritas, kebutuhan yang harus dipenuhi terlebih dahulu 

untuk menjaga keberlangsungan hidup adalah? 

A. Keinginan  

B. Kebutuhan tersier 

C. Kebutuhan primer 

D. Kebutuhan sekunder 

15. Jika seseorang ingin mengatur keuangan dengan baik, langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah? 

A. Membeli barang-barang mewah terlebih dahulu  

B. Membuat daftar kebutuhan berdasarkan prioritas  

C. Menghabiskan uang untuk liburan 

D. Membeli barang tanpa perhitungan  

16. Perhatikan tabel dibawah ini! Jawaban yang benar menurut skala prioritas 

adalah? 

1 

Keinginan 

2 

Kebutuhan tersier 

3 

Kebutuhan primer 

4 

Kebutuhan sekunder 

Meja, 

kursi, 

lemari, 

Kasur.  

Mobil sport, 

perhiasan mahal, 

makan di lestoran 

bintang lima.  

Makan, minuman, 

tempat tinggal. 

Hanphone, jam 

mewah, tas mewah, 

dan liburan ke luar 

kota.  

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 2 dan 3  

D. 1 dan 3  

17. Kebutuhan yang timbul secara mendadak karena situasi darurat atau keadaan 

yang tidak terduga disebut kebutuhan? 

A. Sekarang  

B. Tidak terduga  

C. Masa depan 

D. Sekunder 
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18. Manakah di bawah ini yang merupakan contoh kebutuhan tidak terduga yang 

harus segera dipenuhi untuk menjaga kesehatan dan keselamatan?  

A. Membeli obat karena sakit mendadak  

B. Membeli pakaian baru  

C. Membeli mainan baru  

D. Membeli tiker konser  

19. Kebutuhan berkaitan dengan kesehatan jiwa, perasaan, dan batin seseorang 

disebut kebutuhan? 

A. Jasmani  

B. Sosial 

C. Tersier  

D. Rohani  

20. Membeli bahan makanan pokok ketika ada diskon di pasar termasuk dalam 

pemenuhan kebutuhan? 

A. Kebutuhan tersier  

B. Keinginan  

C. Kebutuhan primer  

D. Kebutuhan sekunder 
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Lampiran  7 

KUNCI JAWABAN 

1. A  6.  C  11.  C 

2. A  7.  A  12.  B 

3. B  8.  A  13.  A 

4. D  9.  A  14.  D 

5. C  10.  B  15.  C 

 

KUNCI JAWABAN 

1. A  6.  B  11.  B  16.  C   

2. A  7.  C  12.  D  17.  B 

3. B  8.  A  13.  A  18.  A 

4. D  9.  A  14.  C  19.  D 

5. C  10.  C  15.  B  20.  C 
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Lampiran  8 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : Rosety Aprilia, M.Pd 

Menyatakan bahwa instrument penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :  

Nama  : Rahma Maulida  

Nim  : 21591165 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas  : Tarbiyah  

Judul  : Pengaruh Media Mini Book Terhadap Kemampuan Kognitif  

Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 73 Rejang   

Lebong 

Setelah dilakukan kajian atas instrument tugas akhir skripsi tersebut dapat 

dinyatakan :  

   Layak digunakan 

   Layak digunakan dengan perbaikan 

   Tidak layak digunakan 

 

       Rejang Lebong, 5 Maret 2025 

       Validator, 

        

Rosety Aprilia, M.Pd 

 

√ 
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Lampiran  9 
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Lampiran  10 

DOKUMENTASI HASIL PRETEST DAN POSTTEST 

HASIL PRETEST  
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HASIL POSTTEST 
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Lampiran  11 

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

NO PRETEST POSTTEST 

1 47 67 

2 40 60 

3 47 80 

4 60 87 

5 53 73 

6 73 93 

7 40 80 

8 47 60 

9 27 73 

10 33 67 

11 60 87 

12 60 93 

13 33 73 

14 27 67 

15 40 80 

16 80 100 

17 73 87 

18 40 93 

19 47 73 

20 80 100 
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Lampiran  12 

HASIL UJI VALIDITAS 

Correlations 

 

So

al1 

So

al2 

So

al3 

So

al4 

So

al5 

So

al6 

So

al7 

So

al8 

So

al9 

Soal

10 

Soal

11 

Soal

12 

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

Soal

16 

Soal

17 

Soal

18 

Soal

19 

Soal

20 

Skortotal 

 

So

al1 

Pearson 

Correlation 

1 
,35

7
*
 

,35
7

*
 

-
,01

8 

,18
7 

,31
3 

,26
6 

,49
8

**
 

,22
8 

-,187 -,062 ,078 ,313 -,009 ,221 ,177 ,042 -,051 ,448
*
 ,177 ,500

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,04
5 

,04
5 

,92
1 

,30
6 

,08
1 

,14
1 

,00
4 

,20
9 

,306 ,736 ,672 ,081 ,963 ,224 ,332 ,819 ,782 ,010 ,332 ,004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al2 

Pearson 

Correlation 

,35
7

*
 

1 
,36

5
*
 

,35
7

*
 

,52
4

**
 

-
,03

3 

,29
7 

,32
3 

,19
7 

-,143 ,157 ,073 ,228 ,297 -,016 ,181 ,308 ,111 ,181 ,181 ,574
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,04
5 

 
,04

0 
,04

5 
,00

2 
,86

0 
,09

9 
,07

1 
,27

9 
,435 ,389 ,692 ,210 ,099 ,931 ,320 ,087 ,545 ,320 ,320 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al3 

Pearson 

Correlation 

,35
7

*
 

,36
5

*
 

1 
,35

7
*
 

,52
4

**
 

-
,03

3 

,16
8 

,32
3 

,32
3 

-,016 ,025 ,218 
,488

*

*
 

,168 ,111 ,434
*
 ,181 ,365

*
 ,308 ,308 ,693

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,04
5 

,04
0 

 
,04

5 
,00

2 
,86

0 
,35

7 
,07

1 
,07

1 
,931 ,893 ,230 ,005 ,357 ,545 ,013 ,320 ,040 ,087 ,087 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al4 

Pearson 

Correlation 

-
,01

8 

,35
7

*
 

,35
7

*
 

1 
,32

3 

-
,10

4 

,26
6 

,36
3

*
 

,22
8 

-,051 ,080 ,078 ,035 -,009 ,221 ,177 ,312 ,357
*
 ,177 ,177 ,500

**
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Sig. (2-

tailed) 

,92
1 

,04
5 

,04
5 

 
,07

2 
,56

9 
,14

1 
,04

1 
,20

9 
,782 ,664 ,672 ,850 ,963 ,224 ,332 ,082 ,045 ,332 ,332 ,004 

N 

 

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al5 

Pearson 

Correlation 

,18
7 

,52
4

**
 

,52
4

**
 

,32
3 

1 
,16

3 
,08

8 
,18

1 
,30

8 
-,111 ,373

*
 ,073 ,163 -,040 ,016 ,071 ,197 ,270 ,197 ,323 ,561

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,30
6 

,00
2 

,00
2 

,07
2 

 
,37

4 
,63

1 
,32

0 
,08

7 
,545 ,035 ,692 ,374 ,828 ,931 ,699 ,279 ,135 ,279 ,071 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al6 

Pearson 

Correlation 

,31
3 

-
,03

3 

-
,03

3 

-
,10

4 

,16
3 

1 
-

,24
6 

,08
1 

,21
0 

-,033 ,119 
-

,447
*
 

,067 -,246 ,228 ,049 ,049 ,098 ,178 ,049 ,174 

Sig. (2-

tailed) 

,08
1 

,86
0 

,86
0 

,56
9 

,37
4 

 
,17

4 
,66

0 
,24

8 
,860 ,517 ,010 ,717 ,174 ,210 ,792 ,792 ,595 ,330 ,792 ,341 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al7 

Pearson 

Correlation 

,26
6 

,29
7 

,16
8 

,26
6 

,08
8 

-
,24

6 
1 

,26
7 

,26
7 

-,088 -,197 ,257 ,148 ,223 ,297 ,116 ,243 ,297 ,116 ,243 ,466
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,14
1 

,09
9 

,35
7 

,14
1 

,63
1 

,17
4 

 
,14

0 
,14

0 
,631 ,280 ,155 ,419 ,221 ,099 ,529 ,180 ,099 ,529 ,180 ,007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al8 

Pearson 

Correlation 

,49
8

**
 

,32
3 

,32
3 

,36
3

*
 

,18
1 

,08
1 

,26
7 

1 
,24

7 
-

,434
*
 

,021 ,253 ,210 ,012 ,323 ,255 ,255 ,323 ,255 ,004 ,549
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,00
4 

,07
1 

,07
1 

,04
1 

,32
0 

,66
0 

,14
0 

 
,17

3 
,013 ,911 ,162 ,248 ,948 ,071 ,159 ,159 ,071 ,159 ,983 ,001 
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al9 

Pearson 

Correlation 

,22
8 

,19
7 

,32
3 

,22
8 

,30
8 

,21
0 

,26
7 

,24
7 

1 -,055 ,284 -,036 ,340 ,267 
,450

*

*
 

,380
*
 ,255 ,197 ,129 ,255 ,639

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,20
9 

,27
9 

,07
1 

,20
9 

,08
7 

,24
8 

,14
0 

,17
3 

 ,764 ,115 ,844 ,057 ,140 ,010 ,032 ,159 ,279 ,480 ,159 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

0 

Pearson 

Correlation 

-
,18

7 

-
,14

3 

-
,01

6 

-
,05

1 

-
,11

1 

-
,03

3 

-
,08

8 

-
,43

4
*
 

-
,05

5 
1 

-
,373

*
 

-
,509

*

*
 

,228 ,168 -,143 -,071 -,197 -,016 -,071 -,197 -,143 

Sig. (2-

tailed) 

,30
6 

,43
5 

,93
1 

,78
2 

,54
5 

,86
0 

,63
1 

,01
3 

,76
4 

 ,035 ,003 ,210 ,357 ,435 ,699 ,279 ,931 ,699 ,279 ,436 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

1 

Pearson 

Correlation 

-
,06

2 

,15
7 

,02
5 

,08
0 

,37
3

*
 

,11
9 

-
,19

7 

,02
1 

,28
4 

-
,373

*
 

1 ,190 -,153 -,063 -,108 ,111 ,111 ,025 ,111 ,243 ,216 

Sig. (2-

tailed) 

,73
6 

,38
9 

,89
3 

,66
4 

,03
5 

,51
7 

,28
0 

,91
1 

,11
5 

,035  ,298 ,403 ,733 ,557 ,544 ,544 ,893 ,544 ,180 ,235 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

2 

Pearson 

Correlation 

,07
8 

,07
3 

,21
8 

,07
8 

,07
3 

-
,44

7
*
 

,25
7 

,25
3 

-
,03

6 

-
,509

*

*
 

,190 1 ,000 -,331 ,073 ,181 ,181 -,073 ,181 ,325 ,192 

Sig. (2-

tailed) 

,67
2 

,69
2 

,23
0 

,67
2 

,69
2 

,01
0 

,15
5 

,16
2 

,84
4 

,003 ,298  
1,00

0 
,065 ,692 ,322 ,322 ,692 ,322 ,069 ,291 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

Pearson 

Correlation 

,31
3 

,22
8 

,48
8

**
 

,03
5 

,16
3 

,06
7 

,14
8 

,21
0 

,34
0 

,228 -,153 ,000 1 ,148 ,228 ,307 ,437
*
 -,033 ,437

*
 ,307 ,572

**
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3 Sig. (2-

tailed) 

,08
1 

,21
0 

,00
5 

,85
0 

,37
4 

,71
7 

,41
9 

,24
8 

,05
7 

,210 ,403 
1,00

0 
 ,419 ,210 ,087 ,012 ,860 ,012 ,087 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

4 

Pearson 

Correlation 

-
,00

9 

,29
7 

,16
8 

-
,00

9 

-
,04

0 

-
,24

6 

,22
3 

,01
2 

,26
7 

,168 -,063 -,331 ,148 1 -,088 -,012 -,012 ,040 -,267 -,267 ,119 

Sig. (2-

tailed) 

,96
3 

,09
9 

,35
7 

,96
3 

,82
8 

,17
4 

,22
1 

,94
8 

,14
0 

,357 ,733 ,065 ,419  ,631 ,948 ,948 ,828 ,140 ,140 ,516 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

5 

Pearson 

Correlation 

,22
1 

-
,01

6 

,11
1 

,22
1 

,01
6 

,22
8 

,29
7 

,32
3 

,45
0

**
 

-,143 -,108 ,073 ,228 -,088 1 ,181 ,308 -,016 ,308 ,308 ,454
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,22
4 

,93
1 

,54
5 

,22
4 

,93
1 

,21
0 

,09
9 

,07
1 

,01
0 

,435 ,557 ,692 ,210 ,631  ,320 ,087 ,931 ,087 ,087 ,009 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

6 

Pearson 

Correlation 

,17
7 

,18
1 

,43
4

*
 

,17
7 

,07
1 

,04
9 

,11
6 

,25
5 

,38
0

*
 

-,071 ,111 ,181 ,307 -,012 ,181 1 ,247 ,308 ,373
*
 ,247 ,549

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,33
2 

,32
0 

,01
3 

,33
2 

,69
9 

,79
2 

,52
9 

,15
9 

,03
2 

,699 ,544 ,322 ,087 ,948 ,320  ,173 ,087 ,036 ,173 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

7 

Pearson 

Correlation 

,04
2 

,30
8 

,18
1 

,31
2 

,19
7 

,04
9 

,24
3 

,25
5 

,25
5 

-,197 ,111 ,181 ,437
*
 -,012 ,308 ,247 1 ,181 ,122 ,247 ,519

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,81
9 

,08
7 

,32
0 

,08
2 

,27
9 

,79
2 

,18
0 

,15
9 

,15
9 

,279 ,544 ,322 ,012 ,948 ,087 ,173  ,320 ,507 ,173 ,002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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So

al1

8 

Pearson 

Correlation 

-
,05

1 

,11
1 

,36
5

*
 

,35
7

*
 

,27
0 

,09
8 

,29
7 

,32
3 

,19
7 

-,016 ,025 -,073 -,033 ,040 -,016 ,308 ,181 1 ,055 ,055 ,410
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,78
2 

,54
5 

,04
0 

,04
5 

,13
5 

,59
5 

,09
9 

,07
1 

,27
9 

,931 ,893 ,692 ,860 ,828 ,931 ,087 ,320  ,764 ,764 ,020 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al1

9 

Pearson 

Correlation 

,44
8

*
 

,18
1 

,30
8 

,17
7 

,19
7 

,17
8 

,11
6 

,25
5 

,12
9 

-,071 ,111 ,181 ,437
*
 -,267 ,308 ,373

*
 ,122 ,055 1 

,498
*

*
 

,549
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,01
0 

,32
0 

,08
7 

,33
2 

,27
9 

,33
0 

,52
9 

,15
9 

,48
0 

,699 ,544 ,322 ,012 ,140 ,087 ,036 ,507 ,764  ,004 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

So

al2

0 

Pearson 

Correlation 

,17
7 

,18
1 

,30
8 

,17
7 

,32
3 

,04
9 

,24
3 

,00
4 

,25
5 

-,197 ,243 ,325 ,307 -,267 ,308 ,247 ,247 ,055 
,498

*

*
 

1 ,519
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,33
2 

,32
0 

,08
7 

,33
2 

,07
1 

,79
2 

,18
0 

,98
3 

,15
9 

,279 ,180 ,069 ,087 ,140 ,087 ,173 ,173 ,764 ,004  ,002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Sk

ort

ota

l 

Pearson 

Correlation 

,50
0

**
 

,57
4

**
 

,69
3

**
 

,50
0

**
 

,56
1

**
 

,17
4 

,46
6

**
 

,54
9

**
 

,63
9

**
 

-,143 ,216 ,192 
,572

*

*
 

,119 
,454

*

*
 

,549
*

*
 

,519
*

*
 

,410
*
 

,549
*

*
 

,519
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,00
4 

,00
1 

,00
0 

,00
4 

,00
1 

,34
1 

,00
7 

,00
1 

,00
0 

,436 ,235 ,291 ,001 ,516 ,009 ,001 ,002 ,020 ,001 ,002  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  13 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,771 20 

 

 

Lampiran  14 

HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Statistics 

 

Soal

1 

Soal

2 

Soal

3 

Soal

4 

Soal

5 

Soal

7 

Soal

8 

Soal

9 

Soal

13 

Soal

15 

Soal

16 

Soal

17 

Soal

18 

Soal

19 

Soal

20 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,69 ,56 ,56 ,69 ,44 ,59 ,47 ,47 ,63 ,56 ,53 ,53 ,56 ,53 ,53 
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Lampiran  15 

HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 7,66 14,878 ,418 ,822 

Soal2 7,78 14,564 ,469 ,819 

Soal3 7,78 14,047 ,614 ,809 

Soal4 7,66 14,814 ,437 ,821 

Soal5 7,91 14,668 ,440 ,820 

Soal7 7,75 14,839 ,399 ,823 

Soal8 7,88 14,435 ,500 ,817 

Soal9 7,88 14,435 ,500 ,817 

Soal13 7,72 14,596 ,474 ,818 

Soal15 7,78 14,886 ,380 ,824 

Soal16 7,81 14,609 ,453 ,820 

Soal17 7,81 14,673 ,435 ,821 

Soal18 7,78 15,144 ,311 ,829 

Soal19 7,81 14,544 ,470 ,819 

Soal20 7,81 14,673 ,435 ,821 
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Lampiran  16 

HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,180 20 ,089 ,928 20 ,140 

Posttest ,153 20 ,200
*
 ,945 20 ,296 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran  17 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

data  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,711 1 38 ,199 
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Lampiran  18 

HASIL UJI PAIRED SAMPLE TEST 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 50,35 20 16,601 3,712 

Posttest 79,65 20 12,470 2,788 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 20 ,708 ,000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

      Pair 1 Pretest - Posttest -29,300 11,211 2,507 -34,547 -24,053 -11,688 19 ,000 
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Lampiran  19 

GAMBAR MEDIA MINI BOOK 
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Lampiran  20 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

       

Gambar 1. Observasi dan wawancara awal kepada wali kelas  

SDN 73 Rejang Lebong 

    

 



93 
 

 
 

    

 

Gambar 2. Izin melakukan uji coba dan pelaksanaan uji coba intrumen tes 

penelitian di SD 72 Rejang Lebong 
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Gambar 3. Pemberian soal Pretest sebelum diberikan perlakuan di  

SDN 73 Rejang Lebong  
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Gambar 4. Penjelasan materi Bab 7 “ Kebutuhan Manusia  

Berdasarkan Prioritas” 
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Gambar 5. Pembelajaran menggunakan media mini book  
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Gambar 6. Pemberian soal Posttest setelah diberikan perlakuan di  

SDN 73 Rejang Lebong 
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Lampiran  21 
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